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ABSTRAK 

 
Imam Rosyidin. 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam 

Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

Tesis. Yogyakarta: Magister Manajemen Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Ahmad Dahlan 
 

Pendidikan di Indonesia masih terus menghadapi tantangan dengan masih 

rendahnya daya saing sumber daya manusia dan tingginya tingkat pengangguran.  

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen 

pendidikan yang secara komprehensif harus diperhatikan karena akan sangat 

berkaitan dengan komponen manajemen pendidikan lainnya. Kewirausahaan 

adalah salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Penerapan kurikulum merdeka pada Sekolah 

Menengah Kejuruan sebagai satuan pendidikan merupakan upaya transformasi 

pembelajaran agar lebih unggul diharapkan bisa menjadi langkah solutif dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi kurikulum merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Sleman.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif 

deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu SMK Muhammadiyah 1 Sleman. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Narasumber sejumlah 7 orang meliputi 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan guru-guru Mata 

Pelajaran Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan. Peneliti melakukan triangulasi data 

dalam proses validasi data. Sedangkan tenik analisis data yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, verifikasi atau 

penarikan kesimpulan.  
Dari hasil penelitian dan analisis mengenai implementasi kurikulum 

merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa ditemukan bahwa SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman telah mengintegrasikan kewirausahan dalam 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan meliputi visi, misi dan tujuan sekolah 

serta  dalam pengorganisasian pembelajaran dan program pengembangan. 

Kewirausahaan telah terintegrasi dalam pembelajaran pada kelompok mata 

pelajaran kejuruan Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan dalam 

pengembangan modul dan bahan ajar serta dalam program PKL. Aspek-aspek 

pendukung  dalam penyusunan KOSP dan pembelajaran dalam menumbuhkan 

jiwa wirausaha meliputi teknologi digital, sumber daya manusia, dana, sarana dan 

prasarana, pendidik, dan fleksibilitas materi. 
 

 
Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Wirausaha 
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ABSTRACT 

 

Imam Rosyidin. 2024. Implementation of the Independent Curriculum in 

Fostering the Entrepreneurial Spirit of Students at SMK Muhammadiyah 1 

Sleman. Thesis. Yogyakarta: Master Educational Management, Faculty Of 

Teacher Training And Education, Universitas Ahmad Dahlan 
 

Education in Indonesia continues to face challenges with the low 

competitiveness of human resources and high levels of unemployment. The 

curriculum is an important component in educational management which must be 

considered comprehensively because it is closely related to other components of 

educational management. Entrepreneurship is one solution to improve the quality 

of human resources and reduce the unemployment rate. The implementation of an 

independent curriculum in Vocational High Schools as an educational unit is an 

effort to transform learning so that it is superior and is expected to be a solution in 

fostering an entrepreneurial spirit. The aim of this research is to determine the 

implementation of the independent curriculum in fostering the entrepreneurial 

spirit of students at SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 
This research was conducted using a descriptive qualitative approach 

method. The subject of this research is SMK Muhammadiyah 1 Sleman. The data 

collection techniques used in this research were interviews, documentation and 

observation. There were 7 resource persons including the Principal, Deputy 

Principal for Curriculum and Vocational Subject Group Subject teachers. 

Researchers carried out data triangulation in the data validation process. 

Meanwhile, the data analysis technique used is data collection, data reduction, 

data presentation, verification or drawing conclusions. 
From the results of research and analysis regarding the implementation of 

the independent curriculum in fostering students' entrepreneurial spirit, it was 

found that SMK Muhammadiyah 1 Sleman has integrated entrepreneurship into 

the Operational Curriculum of the Education Unit including the vision, mission 

and goals of the school as well as in the organization of learning and development 

programs. Entrepreneurship has been integrated into learning in the vocational 

subject group Concentration of Light Vehicle Engineering Skills in the 

development of modules and teaching materials as well as in the PKL program. 

Supporting aspects in preparing KOSP and learning in fostering an entrepreneurial 

spirit include digital technology, human resources, funds, facilities and 

infrastructure, educators, and material flexibility. 
 
 

Keywords: Implementation, Independent Curriculum, Entrepreneurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia (SDM) adalah kemampuan manusia untuk 

memenuhi peran mereka sebagai makhluk sosial yang adaptif dan 

transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri dan seluruh potensi 

alam untuk mencapai kesejahteraan kehidupan dalam sistem yang 

seimbang dan berkelanjutan (Tsauri, 2013). Pendidikan memiliki peran 

yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas SDM. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat (Darmadi & Putra, 

2019). Pendidikan merupakan investasi jangka panjang, yang akan 

dinikmati hasilnya diwaktu mendatang (Kamaruddin et al., 2022). 

Kebutuhan adanya sumber daya manusia yang berkualitas yang semakin 

tinggi menunjukkan pentingnya pendidikan dalam membangun peradaban 

bangsa dan kemanusiaan. Perkembangan suatu bangsa dipengaruhi oleh 

kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitas suatu bangsa ditentukan 

oleh pendidikannya. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan 

nasional bertujuan untuk membangun kemampuan dan karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan pendidikan nasional adalah 
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agar siswa menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (UU No. 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional [JDIH BPK RI], 

n.d.). Sehingga dapat dipahami bahwa pendidikan diselenggarakan sebagai 

salah satu usaha dalam pencapaian kesejahteraan. Seseorang yang 

memiliki pendidikan dan ketrampilan akan lebih mampu untuk 

mengembangkan potensi diri sehingga mendapatkan penghasilan. 

Sistem pendidikan nasional terus mengalami tantangan seiring dengan 

harapan, tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Bersamaan dengan itu, bangsa 

Indonesia masih terus dihadapkan pada realita masih rendahnya daya saing 

SDM. Rendahnya daya saing tersebut dapat kita lihat dari peringkat Human 

Developement Index (HDI), dimana Indonesia berada pada urutan ke 114 

(Human Development Report, 2022). Ini menunjukkan bahwa Indonesia 

masih tertinggal dengan banyak negara negara lain. Hal tersebut menjadi 

salah satu indikator bahwa sistem pendidikan nasional masih belum mampu 

secara maksimal menghasilkan SDM yang berkualitas dan mampu bersaing 

di internasional. Oleh sebab itu peningkatan mutu pendidikan mutlak harus 

dilakukan guna meningkatkan kualitas SDM Indonesia agar bisa bersaing 

secara internasional serta membangun Indonesia supaya terus lebih maju. 

Kondisi lain yang saat ini masih dirasakan Indonesia adalah masih 

banyaknya jumlah penganguran. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) hasil 

Sakernas Agustus 2023 sebesar 5,32 persen. Hal ini berarti dari 100 orang 

angkatan kerja, terdapat sekitar lima orang penganggur (Badan Pusat 
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Statistik, 2023). Apabila dilihat berdasarkan pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan oleh angkatan kerja, TPT pada Februari 2023 mempunyai pola 

yang hampir sama dengan Februari 2022. Pada Februari 2023, TPT tamatan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih merupakan yang paling tinggi 

dibandingkan tamatan jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 9,60 persen 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  

Sebagai usaha yang dapat dilakukan guna meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia serta mengurangi atau menurunkan tingat 

pengangguran khususnya pengangguran yang berasal dari tamatan (SMK) 

adalah dengan menumbuhkan jiwa wirausaha siswa. Kewirausahaan adalah 

sikap dan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang berbeda, kreatif, 

serta inovatif, selain itu memberikan manfaat dan hasilnya kewirausahaan 

memungkinkan siswa untuk mandiri dan tidak menjadi pencari kerja tetapi 

untuk menciptakan lapangan kerja (Shandy Juniantoro, 2021). 

Kewirausahaan membantu orang menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan 

kreatif. Untuk menjadi mampu mengatur kepercayaan diri, kemandirian, dan 

kreativitas, mereka harus mendapatkan pendidikan kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan dapat membangun dan menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan tidak hanya membantu orang 

menemukan pekerjaan, tetapi juga dapat menciptakan pekerjaan, 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan kualitas SDM (Hendrato, 

2018). Pada kenyataannya jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah. 

Rasio kewirausahaan di Indonesia sekitar 3,47 persen, tertinggal dengan 

negara ASEAN seperti Thailand 4,2 %, Malaysia 4,7 % dan Singapura yang 
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mencapai 8,7 % (Falach, 2023). Untuk menjadi negara maju jumlah 

wirausaha minimum 4 persen dan saat ini rata-rata negara maju jumlah 

wirausahanya sudah mencapai 12 persen (Bisnis Liputan6.Com, n.d.). Rasio 

kewirausahaan menjadi prasyarat Indonesia untuk menjadi negara maju di 

2045. Indonesia harus memiliki rasio entrepreneur, pengusaha, maupun 

wirausaha minimal sebesar 4% dari populasi penduduk 

(koperasi.kulonprogokab.go.id, 2023). Entrepreneurship activities are 

believed can be a tool to boost economy growth and to solve other economy 

problem such as unemployment (Sondari, 2014). 

Oleh karena itu sangat penting keterlibatan pemerintah dalam hal ini 

bidang yang terkait dengan pendidikan untuk membuat sebuah kebijakan 

agar muatan kewirausahaan dapat terintegrasi dalam kurikulum pendidikan 

di Indonesia dan di implementasikan di seluruh satuan pendidikan sesuai 

karakter dan sumber daya masing masing. Dengan demikian jiwa 

kewirausahaan dapat ditumbuhkan melalui proses pendidikan yang 

dilakukan sehingga lulusan sekolah dapat lebih berkualitas dan memiliki 

jiwa atau karakter wirausaha yang dengan hal tersebut dapat mendapatkan 

pekerjaan maupun secara mandiri menciptakan usaha.  

Dalam proses pendidikan, kurikulum adalah satu diantara hal yang 

sangat penting. Kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan pengajaran dan 

pembelajaran memiliki peran yang penting untuk mensukseskan tujuan 

pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan terwujud bila kurikulum yang 

disusun dan dikembangkan juga berkualitas (Muhafid & Zuhdi, 2021). 

Kurikulum adalah set rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, 
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materi, dan bahan pelajaran. Ini juga digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan akademik 

tertentu (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

[JDIH BPK RI], n.d.).  

Saat ini kurikulum pendidikan nasional yang diberlakukan di 

Indonesia adalah kurikulum merdeka. Sebagai sebuah sistem baru, 

kurikulum merdeka di harapkan mampu untuk menjadi bagian solusi dari 

permasalahan yang ada. Dengan di terapkannya kurikulum merdeka dalam 

sistem pendidikan nasional, sekolah memiliki kurikulum sebagai acuan 

sekaligus diberi peluang untuk mengintegrasikan muatan wirusaha dalam 

kurikulum sebagai materi pembelajaran dan pengalaman siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah, dapat ditempuh 

melalui integrasi materi kedalam komponen kurikulum, baik komponen 

intrakurikuler maupun komponen ekstrakurikuler. Dalam komponen 

intrakurikuler berupa implementasi kurikulum yang ada melalui 

pembelajaran di kelas. Adapun implementasi dalam ekstrakurikuler yaitu 

melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dapat berupa 

pembentukan kelompok-kelompok kewirausahaan sebagai wahana siswa 

untuk berlatih mengembangkan jiwa wirausaha.  

SMK Muhammadiyah 1 Sleman sebagai salah satu satuan pendidikan 

adalah salah satu SMK di wilayah Kabupaten Sleman yang dikenal 

masyarakat sebagai SMK yang baik dan mendapat kepercayaan dari 

masyarakat. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah siswa yang cukup 
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banyak. Dalam proses pendidikan SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

menerapkan kurikulum merdeka dan program pengembangan 

kewirausahaan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga sangat 

penting untuk dilakukan penelitian terhadap implementasi kurikulum 

merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha di SMK Muhammadiyah 1 

Sleman sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dan mengurangi pengangguran. 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

1. Daya saing sumber daya manusia Indonesia masih rendah. Dibuktikan 

dengan peringkat HDI Indonesia saat ini berada pada urutan ke 114. 

2. Besarnya jumlah penggangguran di Indonesia. Hal ini di buktikan 

dengan Jumlah pengangguran per Agustus 2022 mencapai 8,42 juta 

orang 

3. Masih besarnya jumlah penggangguran yang berasal dari tamatan 

SMK. Hal ini dibuktikan dengan data statistik per Agustus 2023 

pengangguran berdasarkan pendidikan yang ditamatkan tamatan SMK 

sebesar 9.60 %. 

4. Masih rendahnya penduduk Indonesia yang berwirausaha. Hal ini 

dibuktikan masih sedikitnya jumlah wirausaha yang ada yaitu sekitar 

3,47%, tertinggal dengan negara ASEAN seperti Thailand 4,2%, 

Malaysia 4,7% dan Singapura yang mencapai 8,7%. 

5. Perlunya pemahaman yang luas terhadap wirausaha sehingga lebih 

tepat dalam mengintegrasikan muatan wirausaha dalam implementasi 

kurikulum merdeka.  
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6. Perlunya mengintegrasikan muatan kewirausahaan ke dalam 

kurikulum pendidikan di Sekolah agar pendidikan disekolah memiliki 

peran dalam menumbuhkan jiwa wirausaha. 

7. Perlunya kreatifitas guru kelompok mata pelajaran kejuruan 

mengintegrasikan muatan wirausaha dalam pembelajaran sebagai 

implementasi kurikulum merdeka agar tumbuh jiwa wirausaha siswa. 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi tersebut, agar 

pengkajian masalah dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah maka dalam 

penelitian ini dibatasi pada implementasi kurikulum merdeka dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha pada konsentrasi keahlian teknik kendaraan 

ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

rumusan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah integrasi muatan kewirausahaan dalam kurikulum 

merdeka di SMK Muhammadiyah 1 Sleman?  

2. Bagaimanakah integrasi muatan wirausaha dalam proses pembelajaran 

pada kelompok mata pelajaran kejuruan konsentrasi keahlian teknik 

kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman?  

3. Apa saja faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah 1 Sleman?  
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4. Apa saja faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam pembelajaran kelompok mata pelajaran kejuruan konsentrasi 

keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui integrasi muatan kewirausahaan dalam kurikulum 

merdeka di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

2. Mengetahui integrasi muatan wirausaha dalam pembelajaran pada 

kelompok mata pelajaran kejuruan konsentrasi keahlian teknik 

kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

3. Mengetahui faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam kurikulum merdeka di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

4. Mengetahui faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam pembelajaran kelompok mata pelajaran kejuruan konsentrasi 

keahlian teknik kendaraan ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya mengenai 

implementasi kurikulum merdeka dalam mengintegrasikan muatan 

kewirausahaan dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai 

implementasi kurikulum merdeka dalam mengintegrasikan muatan 

kewirausahaan dan mengetahui jiwa wirausaha siswa. 

b. Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan dan keilmuan mengenai implementasi 

kurikulum merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha siswa.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Wirausaha 

a. Pengertian Wirausaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

wirausaha sama dengan wiraswasta. Wirausaha yaitu seseorang 

yang pandai dan terampil dalam mengenali barang baru, 

memutuskan teknik cara memproduksi baru, mengatur operasi 

untuk memperoleh barang baru, menjualnya dan mengelola 

keuangan operasionalnya. Secara etimologis wirausaha adalah 

pejuang atau pahlawan yang melakukan perbuatan untuk 

mencapai sebuah tujuan (Syamsiyah & Ardana, 2022). Menurut 

Dewi (2017: 3) Wirausaha adalah mereka yang dapat melihat 

dan menilai peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengambil keuntungan, dan mengambil 

tindakan yang tepat untuk menjamin kesuksesan. Selanjutnya 

menurut Rusdiana (2022) Wirausaha adalah orang yang terampil 

memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya 

dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya. Sedangkan 

kewirausahaan menurut Uzlifatur Rohmah (2023: 9) adalah 

sifat, ciri dan watak seseorang yang memiliki kemauan dalam 

mewujudkan ide inovatif secara kreatif kedalam dunia nyata. 
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Menurut Chang & Chen (2020) kreativitas kewirausahaan dan 

pengenalan peluang merupakan inti dari proses kewirausahaan 

dalam industri kreatif adalah, yang memengaruhi kemampuan 

wirausahawan untuk menciptakan usaha baru atau 

meningkatkan posisi bisnis yang ada secara signifikan. 

Dari berbagai pengertian tersebut dapat kita simpulkan 

bahwa wirausaha adalah kemampuan mengoptimalkan segala 

sumber daya yang ada dan mampu memanfaatkan berbagai 

peluang yang ada untuk meraih tujuan serta memiliki sifat, 

watak, karakter yang positif. 

b. Karakteri wirausaha 

Pada hakikatnya kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan 

watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan 

gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif 

(Rachmawati, 2020). Adapun berkarakter adalah berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak". Menurut Sudarto 

(2007:15) karakter mengacu kepada serangkaian sikap 

(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

ketrampilan (skills). Filosofis karakter yaitu: (1) mahayu 

hayuning saliro (bagaimana hidup untuk meningkatkan kualitas 

diri); (2) mahayu hayuning bongso (bagaimana berjuang untuk 

negara dan bangsa); (3) mahayu hayuning bawana (bagaimana 

membangun kesejahteraan dunia) (Rusdiana, 2022). Karakter 

menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah "bawaan, hati, jiwa, 
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kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 

temperamen, watak". 

Menurut Suwartini (2021) karakteristik wirausaha meliputi 

(1) Memiliki sifat jujur, (2) Selalu disiplin, (3) Kreatif dan 

inovatif, (4) Memiliki komitmen tinggi, (5) Mandiri serta 

realistis, 6) Memiliki keterampulan personal. Dengan karakter 

tersebut seorang wirausaha akan mampu mengoptimalkan 

sumber daya yang dimilikinya bahkan dapat pula 

mengembangkan potensi-potensi yang ada di sekitarnya. Juga 

akan mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada, 

berkomunikasi baik dengan siapapun dan mengelola usaha 

dengan baik serta mampu bekerja sama dengan berbagai pihak. 

Menurut Wigunadika (2021) ciri-ciri wirausaha 

diantaranya: 

1) Memiliki keberanian dalam mengambil keputusan serta 

risiko. 

2) Mempunyai daya kreasi serta inovasi tinggi. 

3) Dapat berfikir jangka panjang untuk masa depan. 

4) Memiliki jiwa kepemimpinan. 

5) Memiliki semangat serta kemauan yang keras. 

6) Dapat menganalisis dengan tepat. 

7) Memiliki sifat hemat atau tidak konsumtif. 

Sehingga dapat kita pahami bahwa yang di maksud jiwa 

wirausaha adalah seseorang yang memiliki sifat, watak, karakter 
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yang positif sehingga mampu mengoptimalkan segala sumber 

daya yang ada dan mampu memanfaatkan berbagai peluang 

yang ada untuk meraih tujuan. Sehingga dapat kita simpulkan 

bahwa karakter atau jiwa wirausaha diantaran meliputi hal hal 

sebagai berikut: (1) Jujur. Upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan sebagai perilaku. (2) Disiplin. Tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. (3) Kerja Keras. Perilaku yang menunjukkan 

usaha keras untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan 

(4) Kreatif. berpikir dan melakukan sesuatu untuk membuat 

produk atau jasa yang sudah ada berbeda. (5) Inovatif. 

kemampuan untuk menggunakan kreativitas untuk memecahkan 

masalah dan menciptakan peluang baru untuk meningkatkan dan 

memperkaya kehidupan. (6) Mandiri. Sikap dan prilaku yang 

tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. (7) Tanggung Jawab. Sikap dan perilaku seseorang 

yang mau dan mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya. 

(8) Kerja sama. Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya mampu menjalin hubungan dengan orang 

lain dalam melaksanakan tindakan, dan pekerjaan. (9) 

Kepemimpinan. Sikap dan perilaku seseorang yang selalu 

terbuka terhadap 25 saran dan kritik, mudah bergaul, 

bekerjasama, dan mengarahkan orang lain. (10) Pantang 
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menyerah. Sikap dan perilaku seseorang yang tidak mudah 

menyerah untuk mencapai suatu tujuan dengan berbagai 

alternative. (11) Berani menanggung resiko. Kemampuan 

seseorang untuk menyukai pekerjaan yang menantang, berani 

dan mampu mengambil risiko kerja. (12) Komitmen. 

Kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, 

baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. (13) Realistis. 

Kemampuan menggunakan fakta/realita sebagai landasan 

berpikir yang rasional dalam setiap pengambilan keputusan 

maupun tindakan/ perbuatannya. (14) Rasa ingin tahu. sikap dan 

tindakan yang selalu berusaha untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam dan menyeluruh tentang apa yang dipelajari, 

dilihat, dan didengar. (15) Komunikatif. Tindakan yang 

memperlihatkan rasa senang Tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

1) Motivasi kuat untuk sukses. 

Sikap dan tindakan selalu mencari solusi terbaik 

2) Berorientasi pada tindakan 

Mengambil inisiatif untuk bertindak bukan menunggu, 

sebelum sebuah kejadian yang tidak dikehendaki terjadi. 

c. Aspek-aspek yang mempengaruhi jiwa kewirausahaan 

Banyak aspek yang dapat mempengaruhi seseorang 

tumbuh jiwa kewirausahaannya. Sebagaimana hasil penelitian 
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yang telah dilakukan oleh Nurlela & Soesilowati (2017) 

menunjukkan bahwa aspek-aspek yang mempengaruhi jiwa 

kewirausahaan adalah 1) Percaya diri dan optimis, 2) 

Berorientasi pada tugas dan hasil, 3) Berani mengambil resiko, 

4) Kepemimpinan, 5) Keorisinalitasan, 6) orientasi ke masa 

depan. Pernyataan tersebut didukung oleh Astuti & Sukardi 

(2013) dapat kita ketahui aspek-aspek yang mempengaruhi jiwa 

wirausaha adalah 1) Aspek kepribadian, 2) Aspek lingkungan 

keluarga, 3) Aspek lingkungan sekolah, 4) Aspek interaksi 

teman sebaya.  

Menurut Muthumeena & Yogeswaran (2022) “In 

entrepreneurship education programmes, exposure to successful 

entrepreneurial models could be a significant factor for 

stimulating students’ confidence in their ability to start a 

business and for improving their attitudes towards 

entrepreneurship”. Oleh karena itu integrasi muatan 

kewirausahaan di dalam kurikulum dan proses pembelajaran 

sangat penting agar siswa memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang baik terkait dengan kewirausahaan. The 

findings affirm that entrepreneurship education facilitates both 

individual entrepreneurial orientation and entrepreneurial 

motivations and also has a positive association with 

entrepreneurial intention (Hassan et al., 2021). 
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d. Pengembangan Kewirausahaan 

Pengembangan kewirausahaan di SMK harus dilakukan 

secara komprehensif, tidak hanya dalam hard skills saja tetapi 

justru lebih ditekankan pada pengembangan soft skills di bidang 

kewirausahaan (Usman et al., 2012).  

Menurut  Mulyani (2012) prinsip-prinsip yang digunakan 

dalam pengembangan kewirausahaan di sekolah adalah sebagai 

berikut:  

1) Pengembangan nilai-nilai kewirausahaan merupakan 

sebuah proses panjang dan berkelanjutan dimulai dari 

awal peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan 

pendidikan. 

2) Nilai-nilai kewirausahaan sebagai materi bukanlah bahan 

ajar biasa. Artinya, nilai-nilai tersebut tidak dijadikan 

pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika 

mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, atau pun fakta 

seperti dalam mata pelajaran agama, bahasa Indonesia, 

PKn, IPA, IPS, dan sebagainya. Nilai kewirausahaan 

diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran. 

Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran bisa melalui 

materi, metode, maupun penilaian. 

3) Materi pokok bahasan dapat dibuat dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 

proses pembelajaran di kelas, sehingga guru tidak perlu 
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mengubah materi yang sudah ada. untuk mengembangkan 

nilai kewirausahaan, guru tidak harus mengembangkan 

proses belajar khusus. 

4) Digunakan metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. 

Pengembangan soft skills di bidang kewirausahaan 

meliputi perubahan pola pikir positif yaitu berfikir kreatif dan 

inovatif. Pengembangan soft skills dibidang kewirausahaan juga 

membentuk sikap kewirausahaan yang kemudian akan menjadi 

karakter kewirausahaan yang melekat pada diri seseorang. 

Menurut Firmansyah (2021) karakteristik kewirausahaan yang 

perlu diketahui yaitu: 

1) Memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-usaha yang 

dilakukannya 

2) Percaya akan kemamouan dirinya untuk berhasil 

3) Selalu menghendaki umpan baik yang segera 

4) Memiliki semangat bekerja keras 

5) Berorientasi ke masa depan, perspektif, dan berwawasan 

jauh ke depan 

6) Memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan sumber 

daya untuk menciptakan nilai tambah. 

7) Lebih menghargai prestasi daripada uang. 

8) Selalu belajar dari kegagalan. 

9) Kemampuan dalam kepemimpinan. 

10) Memiliki dorongan untuk selalu unggul.  
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e. Integrasi Kewirausahaan dalam Kurikulum dan Pembelajaran 

Pendidikan kewirausahaan dapat ditelaah dalam tiga 

konstruk pendidikan yaitu Input, Environment dan Outcome (I-

E-O) seperti yang disampaikan oleh Astin (1999:519). Input 

meliputi: demografi, latar belakang siswa, dan pengalaman 

sebelumnya. Environment atau lingkungan meliputi berbagai 

pengalaman yang dihadapi selama kegiatan pembelajaran. 

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan atau pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi sikap 

kewirausahaan siswa. Lingkungan diukur dengan student 

engagement yang merupakan proksi dari proses kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Pengetahuan, karakter, sikap, 

keyakinan dan nilai-nilai merupakan outcome atau hasil dari 

pendidikan kewirausahaan.  

Pendidikan kewirausahaan tidak perlu dimasukkan ke 

dalam kurikulum baru secara mandiri atau otonom. Sebaliknya, 

pendidikan kewirausahaan dapat dimasukkan ke dalam 

kurikulum yang sudah ada dan diterapkan dalam pembelajaran 

setiap mata pelajaran (Wibowo, 2011). Dalam materi 

pembelajaran, integrasi kewirausahaan dapat dilakukan dengan 

cara mengembangkan norma atau nilai-nilai pada setiap mata 

pelajaran dieksplisitkan yang dihubungkan  dengan  konteks  

kehidupan sehari-hari. Tidak hanya menyentuh pada tataran 

pengetahuaan atau kognitif saja, pembelajaran kewirausahaan 
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juga menyentuh pada tataran internalisasi sikap (afektif) dan 

juga pengalaman atau praktik  (psikomotorik)  nyata  dalam  

kehidupan  anak  didik sehari-hari, baik di keluarga, maupun 

masyarakat. 

Dalam mengintegrasikan kewirausahaan di dalam 

pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai macam model. 

Menurut Sabatari (2015) Model pembelajaran kewirausahaan 

tersebut secara garis besar ada tiga yaitu: 

1) Entrepreneurship Laboratory Model  

Entrepreneurship Laboratory adalah sebuah model 

dengan memberikan simulasi kepada siswa dalam 

berwirausaha. Entrepreneurship Laboratory memberikan 

pemahaman dan pengalaman kepada siswa dalam 

berwirausaha. 

2) Project Work Model  

Project Work Model dilaksanakan dengan memberikan 

sebuah project atau tugas kewirausahaan yang dilakukan 

oleh siswa. Dalam pelaksanaannya siswa di dilatih untuk 

berwirausaha melalui beberapa tahap meliputi 

perencanaan awal, proses, evaluasi dan peragaan. Dengan 

demikian siswa mendapatkan stimulus tentang kegiatan 

kewirausahaan. 
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3) Entrepreneurship Bench Mark Learning Model  

Model penyelenggaraan ini sepenuhnya mengintegrasikan 

pendidikan dan pekerjaan. Tidak ada lagi pemisahan 

antara tempat materi teori disampaikan dan tempat materi 

produksi diproduksi (praktik). Bentuk kegiatan yang dapat 

dilakukan diantaranya adalah kegiatan yang dilakukan 

langsung pada unit produksi yang dimiliki oleh sekolah 

atau dilakukan dalam kegiatan teaching factory. 

f. Kemampuan Kewirausahaan Siswa 

Wawasan dan pengalaman yang diperoleh siswa dalam 

proses pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap karakter 

kewirausahaan yang terbentuk bagi siswa. Menurut Lugito 

(2019) melalui pencapaian kriteria oleh peserta didik, guru, dan 

kepala sekolah dapat diketahui keberhasilan program pendidikan 

kewirausahaan yang antara lain meliputi:  

1) Peserta didik memiliki karakter dan perilaku wirausaha 

yang tinggi. 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik 

yang sesuai dengan nilai-nilai kewirausahaan yang 

diinternalisasikan dapat dilakukan di lingkungan kelas. 

3) Lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang bernuansa kewirausahaan. 
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2. Implementasi Kurikulum Merdeka 

a. Kurikulum Merdeka 

Hal pokok dalam keberhasilan implementasi kurikulum 

adalah jika peserta didik memperoleh pembelajaran dan 

pengalaman sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut 

Chaudary (2015) Implementation takes place as the learner 

acquires the planned orinten ded experiences, knowledge, skills, 

ideas and attitudes that are aimed at enabling the same learner 

to function effectively in a society. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang memiliki keragaman muatan 

pembelajaran intrakurikuler dengan maksud untuk 

mengoptimalkan konten/isi sehingga peserta didik mampu 

menguatkan kompetensi dan mendalami konsep dengan cukup 

waktu (Kemendikbudristek, 2022). Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik (Khoirurrijal, 2023). Oleh sebab itu kurikulum merdeka 

diharapkan membuat peserta didik dapat memaksimalkan 

kompetensi yang ingin dicapai pada pembelajaran intrakurikuler.  

Kurikulum merdeka berfokus pada memberikan 

pengetahuan yang penting dan meningkatkan kemampuan siswa 

sesuai dengan fasenya (Arisanti, 2022). Hal ini disebabkan 

karena rancangan kurikulum merdeka disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik, sehingga akan lebih mendalam dan 
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memudahkan dalam pembelajaran intrakurikuler. Lebih 

mendalam karena kurikulum merdeka fokus pada materi yang 

esensial atau materi yang harus dipahami dan dikuasai oleh 

peserta didik (Rachmawati, 2018). Lebih merdeka karena 

rancangan kurikulum merdeka disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan belajar peserta didik. Lebih interaktif karena 

rancangan kurikulum merdeka yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik akan membuat ketertarikan dengan pembelajaran 

intrakurikuler. Dengan demikian, pembelajaran intrakurikuler 

pada kurikulum merdeka bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. 

b. Spektrum Keahlian SMK Pada Kurikulum Merdeka 

Perubahan kurikulum SMK diawali dengan penataan 

ulang Spektrum Keahlian SMK. Sesuai dengan keputusan 

Badan Standar Kurikulum  dan Asesmen Pendidikan /BSKAP 

No 024/H/KR/2022 Spektrum keahlian SMK pada kurikulum 

merdeka program keahlian teknik otomotif terdiri atas 

konsentrasi keahlian sebagai berikut: 

1) Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

2) Konsentrasi Keahlian Teknik Sepeda Motor 

3) Konsentrasi Keahlian Teknik Alat berat 

4) Konsentrasi Keahlian Teknik Ototronik 

5) Konsentrasi keahlian Teknik Bodi Kendaraan Ringan 
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c. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan  

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di 

satuan pendidikan, sekolah menyusun Kurikulum Operasional 

Satuan Pendidikan (KOSP) sebagai panduan dalam 

implementasi kurikulum dalam sebuah satuan pendidikan atau 

Sekolah. KOSP  menjadi  dasar  untuk  merancang  

pembelajaran (Lutfiana, 2022) . Penyusunan KOSP 

menyesuaikan dengan potensi yang dimiliki oleh sekolah, baik 

potensi secara internal maupun potensi eksternal. Semua potensi 

tersebut dianalisis secara menyeluruh dengan menggunakan 

analisis SWOT. Sehingga implementasi kurikulum dipengaruhi 

juga oleh aspek – aspek eksternal. Eeducational level, 

characteristics of the curriculum, of the institution and of the 

external environment had a significant influence on how 

curriculum is implemented (Rudhumbu & Du Plessis, 2020).  

d. Struktur Kurikulum Merdeka 

Dalam struktur kurikulum SMK/MAK terdiri atas 2 fase 

yaitu fase E untuk kelas X dan fase F untuk kelas XI dan kelas 

XII. Menurut Kepmendikbudristekdikti (2022) struktur 

kurikulum SMK dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu: 

1) Pembelajaran intrakurikuler 

2) Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

dialokasikan sekitar 30% (tiga puluh persen) total JP per 

tahun. 
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Struktur kurikulum dan alokasi waktu dapat dilihat pada 

lampiran tabel 1.1. Struktur Kurikulum kelas X SMK. 

Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata 

pelajaran mengacu pada capaian pembelajaran. Kegiatan P5 

ditujukan untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar 

Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. 

Dari struktur kurikulum tersebut maka peneliti akan fokus 

pada integrasi muatan wirausaha dalam proses pembelajaran 

pada kelompok mata pelajaran kejuruan konsentrasi keahlian 

teknik kendaraan ringan meliputi mata pelajaran matematika, 

bahasa inggris, informatika, projek ilmu pengetahuan alam dan 

sosial serta dasar dasar program keahlian.  

e. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam implementasi kurikulum merdeka terkandung 

berbagai macam muatan yang telah ditentukan dan rencanakan 

meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai bahan 

ajar. Pembentukan sikap yang positif dilakukan dengan 

pelaksanaan kegiatan P5. Lampiran I Keputusan Menteri 

Pendidikan, kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

262/M/2022 tentang perubahan atas keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam 

rangka pemulihan pembelajaran menjelaskan bahwa kegiatan P5 

ditujukan untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar 



25 
 

 
 

Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. P5 

diharapkan dapat menginspirasi siswa untuk berkontribusi bagi 

lingkungan sekitarnya. Bagi pekerja di dunia modern, 

keberhasilan menjalankan projek akan menjadi prestasi.  

 Peran optimal siswa, pendidik, dan lingkungan satuan 

pendidikan sebagai komponen utama akan sangat 

mempengaruhi terlaksananya P5 diluar jam pelajaran secara 

maksimal. Sebagai subjek pembelajaran, peserta didik 

diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam semua kegiatan. 

Pendidik diharapkan dapat membantu siswa dengan cara terbaik. 

Lingkungan satuan pendidikan membantu kegiatan berjalan, 

yang diharapkan memiliki fasilitas dan lingkungan belajar yang 

baik. P5 diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam 

mendorong peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

Pelaksanaan P5 dimulai dari alur membentuk tim 

Fasilitator, mengidentifikasi tingkat kesiapan sekolah, 

merancang dimensi tema dan waktu pelaksanaan, menyusun 

modul projek, dan merancang strategi pelaporan hasil projek. 

Perencanaan pelaksanaan P5 disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi sekolah. Tema P5 untuk satuan Pendidikan SMK 

berdasarkan panduan P5 yang dikeluarkan oleh Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kemenristek Dikti yaitu 
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Gaya Hidup Berkelanjutan, Kearifan Lokal, Bhinneka Tunggal 

Ika, Bangunlah Jiwa, suara Demokrasi, rekayasa dan Teknologi, 

kewirausahaan, dan Kebekerjaan.  

f. Integerasi Kurikulum 

Integrasi kurikulum akan membuka peluang bagi peserta 

didik dalam mengetahui persoalan kompleks di lingkungan 

dengan pandangan menyeluruh (Syofian, 2021). Integrasi 

kurikulum, diharapkan peserta didik mendapatkan kompetensi 

dalam mengidentifikasi, melakukan penilaian, dan memaikai 

informasi di sekitarnya secara benar. 

g. Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Tugas guru tidak hanya mengajarkan tentang ilmu 

pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum yang sudah 

ditentukan, akan tetapi guru juga mendidik dan mengajarkan 

tentang sikap dan nilai-nilai spiritual siswa yang dapat 

mengarahkan akhlak para siswa yang ada di sekolah untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Salsabila Difany et al., 

2021). Paradigma yang lama harus mampu diubah oleh guru 

dengan mengikuti kebijakan-kebijakan yang baru. Guru harus 

dapat mengembangkan kompetensi pedagogiknya untuk 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk menggunakan akal 

sehat. Dengan kemerdekaan berpikir, guru dapat mendorong 

siswa untuk menggunakan akal sehat dan menciptakan sesuatu 

sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka. Sehingga akan 
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tercipta pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. Peran 

penting guru dalam implementasi kurikulum merdeka 

diantaranya dengan mengajar peserta didik sesuai dengan 

perkembangan dan tahapan pencapaiannya. Guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Furthermore, it necessitates the degree of commitment 

of the teachers in carrying out what has been planned to ensure 

that the desired results would be achieved. (Palestina et al., 

2020). Dengan perkembangan kebijakan pendidikan, tentu guru 

harus mampu untuk beradaptasi dengan kebijakan yang berlaku.  

Pelibatan mitra secara maksimal sangat penting sekali 

untuk diperhatikan dalam perumusan kurikulum untuk mencapai 

hasil pembelajaran di satuan pendidikan SMK. Melibatkan 

pihak eksternal dalam merumuskan kurikulum dalam satuan 

pendidikan SMK sangat penting sehingga hasil lulusannya bisa 

diterima di dunia kerja. Beberapa program yang disepakati yaitu 

adanya: pertukaran pelajar, magang, praktek kerja,  asistensi  

mengajar  di  satuan  pendidikan,  penelitian,  riset,  proyek 

kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek independen,  

sehingga setelah lulus SMK siswa dapat diterima di dunia 

industri atau dunia usaha.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

implementasi kurikulum merdeka, terdapat beberapa penelitian yang 
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menjadi referensi. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

antara lain: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lince Leny, SMKN 1 Tana 

Toraja, pada jurnal Sentikjar Vol. 1 No. 1 Tahun 2022 dengan judul 

Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan 

menunjukkan bahwa implementasi kurikulum baik yang lama apalagi 

yang baru, adalah perubahan, bukan hanya perubahan konten 

kurikulum atau proses pembelajaran saja, tetapi juga perubahan 

personal, sosial dan proffesional, karena implementasi kurikulum 

mengubah persepsi, filosofi,  sikap,  nilai  dan  praktik  pendidikan  

guru  dalam  kelas. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mila Yaelasari, Universitas 

Indraprasta, pada Jurnal Pendidikan Inonesia Vol.3 No. 7 TAhun 2022 

dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Cara Belajar 

Siswa Untuk Semua Mata Pelajaran (Studi Kasus Pembelajaran Tatap 

Muka di SMK Informatika Bogor)” menunjukkan hasil bahwa guna 

menjawab tantangan perkembangan teknologi, implementasi 

kurikulum merdeka dengan pendidikan sistem pembelajaran berbasis 

OBE (Outcame Based Education) sehingga lulusannya fokus terhadap 

capaian pembelajaran yang selaras sesuai dengan disiplin ilmu. 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Wahyuni, Univertitas 

Indraprasta PGRI, pada Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 4 No. 6 

Tahun 2022 dengan judul “Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan 
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Kualitas Pembelajaran” menunjukkan hasil bahwa Diharapkan bahwa 

kurikulum bebas akan meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan dan membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan 

bagi siswa. Kurikulum bebas juga membantu siswa mempersiapkan 

diri untuk menghadapi tantangan hidup dan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembelajaran. 

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini Yani, Universitas 

Muhammadiyah Sumatra Utara, pada jurnal Manajemen Pendidikan 

Dasar, Menengah dan Tinggi, Vol. 4 No. 2 Tahun 2023 dengan judul 

“Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Meningkatkan Kompetensi Siswa SMK Budi Utomo Binjai” 

menunjukkan hasil bahwa secara umum implementasi manajemen 

kurikulum merdeka belajar di SMK Budi Utomo Binjai dalam 

menunjang kompetensi lulusan di dunia industri sangat efektif atau 

87% responden menyatakan sangat baik.  

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prita Inriawati, Universitas 

Balikpapan, pada jurnal Kouluts, Vol. 6 No. 1 Tahun 2023 dengan 

judul “Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran 

Pada kurikulum merdeka di SMK Negeri 3 Balikpapan” menunjukkan 

hasil bahwa guru juga memiliki peran penting dalam pendidikan, 

bahkan sumber daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang 

berarti apabila tidak disertai dengan kualitas guru yang memadai, 

dengan kata lain guru adalah ujung tombak dalam upaya peningkatan 

kualitas layanan dan hasil pendidikan. 
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6. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Seli Damayanti, Universitas 

Djuanda Bogor, pada jurnal Karimah Tauhid, Vol. 1 No. 1 Tahun 

2022 dengan judul “Fungsi Kewirausahaan Dalam Pendidikan” 

menunjukkan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan di sekolah dapat 

diinternalisasikan melalui berbagai point yang terintegrasi dalam 

semua mata pelajaran kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan yang 

diintegrasikan dalam ekstrakurikuler, kewirausahaan melalui 

pengembangan diri, perubahan pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan dari praktek ke teori, integrasi mata pelajaran 

kewirausahaan. 

Dari berbagai hasil penelitian tersebut dapat kita ketahui berbagai hal 

terkait dengan implementasi kurikulum merdeka, tetapi belum ada 

penelitian yang mengkaji tentang implementasi kurikulum merdeka dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha siswa SMK, sehingga penelitian ini sangat 

penting untuk dilakukan.  

C. Alur Pikir 

Penelitian yang dilakukan ini mendeskripsikan implementasi 

kurikulum merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman pada konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan. Menumbuhkan jiwa wirausaha siswa  dapat dilihat dari integrasi 

muatan wirausaha ke dalam KOSP dan integrasi muatan wirausaha dalam 

pembelajaran kelompok mata pelajaran kejuruan. Alur pikir penelitian 

digambarkan dalam struktur paradigma seperti pada gambar sebagai berikut 

:  
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Gambar 2.1 Alur Pikir 

 

Dari bagan di atas dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) adalah 

kurikulum merdeka di tingkat satuan pendidikan yang memuat semua 

rencana proses belajar yang diselenggarakan sebagai pedoman seluruh 

penyelenggaraan pembelajaran. Untuk menjadikannya bermakna 

KOSP dikembangkan dengan prinsip dan proses penyusunan sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan. 

Komponen utama dalam KOSP adalah: 

a. Karakteristik Satuan Pendidikan 

Dari analisis konteks, diperoleh gambaran mengenai 

karakteristik satuan pendidikan, termasuk peserta didik, tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, dan sosial budaya. Untuk SMK, 

karakteristik melingkupi program keahliannya. 

b. Visi Misi dan Tujuan 

Visi menggambarkan bagaimana peserta didik menjadi 

subjek dalam tujuan jangka panjang satuan pendidikan dan nilai-

nilai yang dituju berdasarkan hasil analisis karakteristik satuan 

pendidikan. Nilai-nilai yang mendasari penyelenggaraan 
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pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai profil pelajar 

Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. 

Misi menjawab bagaimana satuan pendidikan mencapai 

visi nilai-nilai penting yang diprioritaskan selama menjalankan 

misi. 

Tujuan merupakan akhir dari kurikulum satuan 

pendidikan yang berdampak kepada peserta didik. Tujuan 

menggambarkan tahapan-tahapan (milestone) penting dan 

selaras dengan misi. Sebagai strategi satuan pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Kompetensi/karakteristik yang 

menjadi kekhasan lulusan suatu satuan pendidikan dan selaras 

dengan profil pelajar Pancasila. Untuk SMK visi, misi, dan 

tujuan disusun untuk lingkup sekolah, sedangkan program 

keahlian menyusun tujuan program keahlian. 

c. Pengorganisasian Pembelajaran 

Pengorganisasian pembelajaran merupakan cara satuan 

pendidikan mengatur muatan kurikulum dalam satu rentang 

waktu dan beban belajar, serta cara mengelola pembelajaran 

untuk mendukung Capaian Pembelajaran (CP) dan profil pelajar 

Pancasila yang mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan 

(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak untuk 

PAUD). Pengorganisasian Pembelajaran meliputi: 

1) Intrakurikuler berisi muatan/mata pelajaran dan muatan 

tambahan lainnya jika ada (seperti mulok). Untuk SMK, 
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mata pelajaran dan/atau konsentrasi disusun oleh satuan 

pendidikan bersama dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) untuk SMK, memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk menumbuhkembangkan karakter dan budaya 

kerja yang profesional, meningkatkan kompetensi peserta 

didik sesuai kurikulum dan kebutuhan dunia kerja, serta 

menyiapkan kemandirian Peserta Didik untuk bekerja 

dan/atau berwirausaha. 

2) Projek penguatan profil pelajar Pancasila, menjelaskan 

pengelolaan projek yang mengacu pada profil pelajar 

Pancasila pada tahun ajaran tersebut. P5 dirancang 

terpisah dari intrakurikuler. Untuk SMK, tema kebekerjaan 

merupakan tema yang wajib dipilih setiap tahun. 

3) Ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

wadahuntuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 

kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal. 

d. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran meliputi ruang lingkup satuan 

pendidikan dan ruang lingkup kelas. Rencana pembelajaran 

untuk ruang lingkup satuan pendidikan seperti penyusunan 

capaian pembelajaran (telah ditetapkan oleh pemerintah), alur 

tujuan pembelajaran lengkap dengan gambaran besar asesmen 

dan sumber belajar yang mencakup kegiatan intrakurikuler serta 
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P5 dan perencanaan program prioritas satuan pendidikan. 

Rencana pembelajaran untuk ruang lingkup kelas seperti 

rencana pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar, perangkat 

ajar. Untuk dokumentasi rencana pembelajaran ini, satuan 

pendidikan cukup melampirkan beberapa contoh perangkat ajar 

atau bentuk rencana kegiatan yang mewakili inti dari rangkaian 

pembelajaran pada bagian lampiran. 

2. Pembelajaran Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan 

Struktur kurikulum SMK/MAK terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

(1) Pembelajaran Intrakurikuler, (2) Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang dialokasikan sekitar 30% (tiga puluh persen) total JP 

per tahun. Beban belajar untuk setiap muatan atau mata pelajaran 

dalam jam pelajaran (JP) tahunan dan/atau per 3 (tiga) tahun atau per 

4 (empat) tahun atau dikenal dengan sistem blok diatur dalam struktur 

kulikulum. Satuan pendidikan dapat mengatur pembelajaran secara 

fleksibel di mana alokasi waktu setiap minggunya tidak selalu sama 

dalam 1 (satu) tahun.  

Pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, struktur 

kurikulum dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama, yaitu: 1. 

pembelajaran intrakurikuler; dan 2. projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Kegiatan pembelajaran intrakurikuler untuk setiap mata 

pelajaran mengacu pada capaian pembelajaran. Kegiatan P5 ditujukan 

untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar Pancasila yang 

mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan.  
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Bagian utama dari struktur kurikulum SMK yaitu Kelompok 

Mata Pelajaran Umum (A) dan Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan 

(B). Kelompok mata pelajaran A bertujuan untuk membentuk peserta 

didik menjadi individu yang utuh sesuai dengan fase perkembangan 

mereka dan mempelajari norma-norma kehidupan seperti sebagai 

individu, sosial, warga negara Republik Indonesia, Tuhan Yang Maha 

Esa, dan warga dunia. Kelompok Mata Pelajaran B merupakan 

kelompok mata pelajaran yang berfungsi membentuk peserta didik 

sebagai individu agar memiliki kompetensi sesuai kebutuhan dunia 

kerja serta ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. Mata 

pelajaran kejuruan yang dipelajari di kelas X merupakan mata 

pelajaran dasar-dasar program keahlian. 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, satuan 

pendidikan dan pendidik dapat menentukan kegiatan pembelajaran 

dan perangkat ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran, konteks satuan 

pendidikan, dan karakteristik peserta didik. Satuan pendidikan dan 

pendidik juga dapat menentukan jenis, teknik, bentuk instrumen, dan 

waktu pelaksanaan asesmen sesuai dengan karakteristik tujuan 

pembelajaran. Pendidik yang menggunakan atau merujuk pada modul 

ajar yang disediakan pemerintah dapat menggunakan modul tersebut 

sebagai dokumen perencanaan pembelajaran. Dokumen ini setidaknya 

harus terdiri dari tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

dan asesmen untuk menilai apakah tujuan pembelajaran tercapai. 

Muatan proyek profil tidak boleh dikaitkan dengan pencapaian 
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pembelajaran mata pelajaran. Sebaliknya, harus mengacu pada 

pencapaian profil siswa Pancasila sesuai dengan fase peserta didik. 

Baik muatan maupun waktu pelaksanaan P5 fleksibel. Pengendalian 

waktu: proyek dapat dilaksanakan dengan menghitung jumlah jam 

pelajaran yang dialokasikan untuk masing-masing mata pelajaran. 

Namun, jumlah total waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

proyek tidak harus sama. 

Dengan demikian, implementasi kurikulum merdeka dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 1 Sleman dapat 

dilihat dari integrasi muatan wirausaha dalam KOSP dan pembelajaran 

kelompok mata pelajaran kejuruan.  

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana integrasi muatan kewirausahaan dalam KOSP di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman ? 

2. Bagaimana integrasi muatan wirausaha dalam pembelajaran pada 

kelompok mata pelajaran kejuruan Konsentrasi Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman ? 

3. Apa saja faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam KOSP di SMK Muhammadiyah 1 Sleman ? 

4. Apa saja faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan 

dalam pembelajaran kelompok mata pelajaran kejuruan Konsentrasi 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 1 

Sleman 
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BAB III 

MEeTODEe PEeNEeLITIAN 

 

A. Jeenis Peeneelitian 

Peeneelitian ini dilaksanakan deengan meenggunakan meetodee peeneelitian 

deeskriptif eeksploratif deengan peendeekatan kualitatif. Peeneelitian deeskriptif 

kualitatif dilaksanakan untuk meeneeliti kondisi objeek alamiah yang tidak 

teerpeengaruh oleeh keehadiran peeneeliti dan peeneeliti meenjadi instrumeen kunci 

(Sugiyono, 2016). Meetodee deeskriptif digunakan untuk meendeeskripsikan 

impleemeentasi kurikulum meerdeeka dalam meenumbuhkan jiwa wirausaha 

deengan meenggunakan deeskripsi seebagai hasil inteerpreetasi datanya. 

B. Teempat dan Waktu Peeneelitian 

Peeneelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Sleeman yang 

beeralamat di Jl. Agrowisata KM. 01, Panggeeran 9, Triharjo, Keec. Sleeman, 

Kabupateen Sleeman, Daeerah Istimeewa Yogyakarta 55514. Peemilihan lokasi 

peeneelitian di SMK Muhammadiyah 1 Sle eman dilaksanakan de engan 

peertimbangan bahwa SMK Muhammadiyah 1 Sleeman meeneerapkan 

kurikulum meerdeeka. Waktu peelaksanaan peeneelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2023 sampai deengan bulan Deeseembeer 2023. 

C. Sumbeer Data dan Teeknik Peengambilan Sampeel 

1. Sumber Data 

Sumbeer data dalam peeneelitian adalah subyeek dari mana data 

dapat dipeeroleeh. Sumbeer data dapat beerupa beenda, geerak, manusia, 

teempat dan seebagainya. Sumbeer data dalam peeneelitian ini meeliputi: 



38 
 

 
 

a Narasumbeer 

Narasumbeer yaitu orang yang meembeerikan informasi teentang 

situasi dan kondisi latar beelakang peeneelitian. Narasumbeer 

meerupakan orang yang beenar-beenar meengeetahui peermasalahan 

yang akan diteeliti.  

 
Tabel 3. 1 Jumlah Narasumber 

NO NARA SUMBEeR KODEe JUMLAH 

1 Keepala Seekolah N1 1 
2 Wakil Keepala Seekolah Bidang 

Kurikulum 
N2 1 

3 Guru Keelompok Mata Peelajaran 

Produktif 
N3 5 

 - Guru Mata Peelajaran 

Mateematika  
  

 - Guru Mata Peelajaran Bahasa 

Inggris 
  

 - Guru Mata Pelajaran 

Informatika 
  

 - Guru Mata Pelajaran IPAS   
 - Guru Mata Peelajaran Dasar 

Dasar Teeknik Otomotif 
  

Jumlah 7 

 

b Dokumeen atau arsip 

Dokumeen meerupakan bahan teertulis atau beenda yang beerkaitan 

deengan suatu peeristiwa atau aktivitas teerteentu. Bisa meerupakan 

reekaman atau dokumeen teertulis seepeerti arsip data basee surat-surat 

reekaman gambar beenda-beenda peeninggalan yang beerkaitan 

deengan suatu peeristiwa. 

Tabel 3. 2. Jumlah Dokumen 

NO DOKUMEeN KODEe JUMLAH 

1 Kurikulum Opeerasional Satuan 

Peendidikan yang teelah disusun dan 

disahkan 

D1 1 

3 Peerangkat Meengajar Guru Keelompok 

Mata Peelajaran Produktif 
D2 5 

Jumlah 6 



39 
 

 
 

c Peeristiwa atau aktivitas 

Data atau informasi juga dipeeroleeh meelalui peengamatan 

teerhadap peeristiwa atau aktivitas yang beerkaitan deengan 

peermasalahan peeneelitian. Dari peeristiwa atau keejadian ini, 

peeneeliti bisa meengeetahui prosees bagaimana seesuatu teerjadi seecara 

leebih pasti kareena meenyaksikan seendiri seecara langsung. Deengan 

meengamati seebuah peeristiwa atau aktivitas, peeneeliti dapat 

meelakukan cross cheeck teerhadap informasi veerbal yang dibeerikan 

oleeh subyeek yang diteeliti. Peeristiwa yang diamati adalah pada 

saat guru meelakukan prosees peembeelajaran. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Peeneeliti meeneentukan narasumbeer deengan teeknik purposivee 

sampling yaitu peengambilan saempeel deengan seengaja, artinya deengan 

meemilih narasumbeer yang beenar-beenar meengeetahui kondisi dan situasi 

di SMK Muhammadiyah 1 Sleeman. Adapun dalam peeneelitian ini 

narasumbe er yang akan diwawancarai adalah Keepala Seekolah, Wakil 

Keepala Seekolah bidang kurikulum, seeluruh guru keelompok mata 

peelajaran keejuruan. 

D. Meetodee dan Peedoman Peengumpulan Data 

1. Metode 

Meetodee peengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan 

oleeh peeneeliti untuk meengumpulkan data. Adapun meetodee 

peengumpulan data yang peenulis gunakan dalam peeneelitian ini yaitu:  
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a. Wawancara  

Meerupakan suatu alat peengumpulan informasi langsung 

teentang beebeerapa jeenis data. Pada peeneelitian ini, alat bantu yang 

digunakan oleeh peeneeliti beerupa alat tulis, reecordeer (peereekam 

suara), kameera, seerta alat dokumeentasi lain yang meenunjang 

keebeerhasilan peeneelitian. Untuk narasumbeer pada tahapan 

wawancara beerjumlah 7 orang. 

b. Dokumeentasi  

Peeneeliti meengumpulkan, meembaca dan meempeelajari 

beerbagai macam beentuk data teertulis yang ada di lapangan seerta 

data-data lain di peerpustakaan yang dapat dijadikan bahan 

analisa untuk hasil dalam peeneelitian ini. Data dokumeentasi yang 

digunakan yaitu KOSP, Pe erangkat Meengajar Guru, Laporan 

Peelaksanaan P5. 

c. Obseervasi  

Obseervasi dalam peeneelitian adalah suatu beentuk tindakan 

yang dilakukan oleeh seeorang peeneeliti untuk meengamati dan 

meenceermati seecdeekat dan teerpeerinci teerhadap objeek peeneelitian 

(Agustianti eet al., 2022). Data yang dapat diobseervasi seepeerti 

aktivitas dalam suatu keegiatan, misalnya keegiatan peembeelajaran, 

lalu lintas jalan raya, sikap, keebiasaan, peerilaku, tindakan, atau 

inteeraksi antara manusia. 

Peengamatan langsung deengan meenggunakan seeluruh panca 

indeera (meelihat, meendeengar dan meerasakan) dan peencatatan 
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seecara sisteematis geejala-geejala yang teerjadi di lapangan 

peeneelitian. Obseervasi meemiliki makna suatu teeknik 

peengumpulan data yang dilakukan meelalui suatu peengamatan, 

deengan diseertai peencatatan- peencatatan teerhadap keeadaan atau 

peerilaku objeek sasaran. Teeknik ini peenulis gunakan untuk 

meengambil data deengan cara meenangkap geejala yang diamati 

deengan meenjadikan seebuah catatan atau deeskripsi meengeenai 

peerilaku dalam keenyataan seerta meemahami peerilaku teerseebut 

baik seecara langsung ataupun tidak langsung deengan 

meenggunakan panca indeera. Seelanjutnya catatan teerseebut 

dianalisis. Obseervasi yang akan digunakan adalah obseervasi 

seecara langsung kee lapangan, meetodee ini digunakan untuk 

meempeeroleeh data dari guru-guru. Obseervasi dilakukan pada saat 

guru meelakukan prosees peembeelajaran. 

2. Pedoman Pengambilan Data 

Mateeri peedoman peengambilan data disusun meerujuk keepada 

peeraturan dan panduan yang teerkait impleemeentasi kurikulum meerdeeka 

yang di dikeeluarkan oleeh Keemeentrian Peendidikan, Keebudayaan, Riseet 

dan Teeknologi Reepublik Indoneesia yaitu meeliputi Panduan 

Peengeembangan Kurikulum Opeerasional di Satuan Peendidikan Tahun 

2022, Panduan Peembeelajaran dan Aseesme en jeenjang Peendidikan Dasar 

dan Meeneengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) Tahun 2021, 

Peedoman Peeneerapan Kurikulum Dalam Rangka Peemulihan 

Peembeelajaran Tahun 2022. Deengan meengacu pada beerbagai panduan 
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teerseebut maka dapat disusun kisi-kisi peedoman peengambilan data 

seebagaimana Tabeel 3.3. Kisi-kisi Peedoman Peengambilan Data 

teerlampir. 

3. Validitas Pedoman Pengambilan Data 

Seebuah tees dikatakan valid apabila tees teerseebut meengukur apa 

yang heendak diukur, yang diteekankan adalah pada hasil peengeeteesan 

atau skornya. Uji peedoman peengambilan data dalam peeneelitian ini 

akan dilakukan deengan uji validitas. Meenurut Sugiyono (2017: 173) 

meenyatakan “instrumeen yang valid beerarti alat ukur yang digunakan 

untuk meendapatkan data (meengukur) itu valid”. Suatu instrumeen yang 

valid meempunyai validitas yang tinggi, seebaliknya instrumeen yang 

kurang valid beerarti meemiliki validitas yang reendah. Dalam peeneelitian 

ini validitas peedoman peengambilan data dilakukan deengan peengujian 

validitas konstruk. Untuk meenguji validitas konstruk, maka digunakan 

peendapat ahli. Seeteelah peedoman dikonstruksikan teentang aspeek- aspeek 

yang akan diukur, deengan beerlandaskan teeori teerteentu, maka 

seelanjutnya dikonsultasikan deengan ahli. Para ahli diminta 

peendapatnya teentang instrumeen yang teelah disusun. Adapun ahli yang 

akan meenjadi validator meeliputi guru yang meengampu keewirausahaan 

seebagai akadeemisi dan peelaku atau peemilik seebuah usaha yang teelah 

beerhasil dalam beerwirausaha seebagai praktisi. 

E. Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah perlu dilakukan pemeriksaan keabsahan data. Dalam penelitian ini 
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menggunakan triangulasi data atau sember data dan metode. Triangulasi 

sumber adalah memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda untuk 

menggali data yang sejenis. Data yang diperoleh dari narasumber yang 

berbeda, sehingga informasi dari narasumber yang satu dapat dibandingkan 

dengan informasi dari narasumber lainnya. Triangulasi dengan sumber data 

dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda dengan 

metode kualitatif yang dilakukan dengan:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakana secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

perndapat dan pandangan orang lain.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berkaitan.  

Triangulasi metode dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

serta mengecek informasi yang diperoleh dari penggunaan metode yang 

berbeda yaitu antara lain hasil, wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Tujuan tiangulasi yaitu untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkannya dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber pada 

fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, prosedur ini akan 
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banyak memakan waktu, akan tetapi dapat meningkatkan keabsahan data 

kedalaman hasil penelitian. 

F. Teknik Analisi Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif 

interpretative, yaitu peneliti berusaha untuk mendeskripsikan data-data yang 

diperoleh di lapangan yang berhubungan dengan pokok permasalahan 

disertai dengan analisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 

menurut apa adanya ada saat penelitian dilakukan. Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam pada periode tertentu.  

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan aktivitas yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai 

tujuan dari suatu penelitian. Proses pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif dapat dilakukan pada sebelum penelitian, saat penelitian, dan 

pada akhir penelitian. Pada saat melakukan penelitian, catatan 

lapangan, bahkan ketika berinteraksi dengan lingkungan sosial dan 

informan, merupakan proses pengumpulan data yang hasilnya data 

yang akan diolah. Setelah data mencukupi untuk proses analisis, 

kemudian dilakukan reduksi data. 
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2. Analisis Data  

Analisis data selama proses pengumpulan data dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang ada serta memikirkan data baru yang akan 

dikumpulkan, mencari kebenaran informasi yang masih kabur serta 

mengarahkan analisis yang sedang berjalan. Langkah yang dapat 

ditempuh selama pengumpulan data, diantaranya penyusunan lembar 

rangkuman kontak, pembuatan kode-kode serta pengkodean pola. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Analisis dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 

sebagai berikut: 

a. Reduksi data (data reduction)  

Reduksi data adalah tahap penyederhanaan data sesuai 

dengan kebutuhan agar mudah mendapatkan informasi. Data 

yang sudah dikumpulkan akan dikategorikan atau 

dikelompokkan menjadi data yang sangat penting, kurang 

penting, dan tidak penting. Selanjutnya peneliti bisa menyimpan 

mana data yang perlu dan membuang data yang tidak perlu 

untuk penelitian. Dengan dengan data akan lebih sederhana dan 

jelas sehingga mudah ke tahap selanjutnya. 

Dalam penelitian ini data dari lapangan jumlah yang 

cukup akan dicatat dan dilakukan analisis data melalui reduksi 

data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
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polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian Data (data display)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data dilakukan untuk menampilkan 

data yang sudah direduksi ke dalam bentuk deskripsi, grafik, 

chart, bagan, dan lainnya. Tujuannya agar lebih mudah 

disampaikan dan dipahami oleh pihak lain. Ini juga akan 

memudahkan pembaca dalam menyerap informasi yang terdapat 

dalam data.  

c. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)  

Setelah ketiga tahapan selesai, tahapan akhir adalah penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan atau 

conclusion drawing adalah informasi yang diperoleh dari data 

yang sudah disusun dan dikelompokkan yang kemudian 

disajikan menggunakan teknik tertentu. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti - bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan akan 
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diletakkan paling akhir sebagai penutup sehingga pembaca dapat 

menemukan kesimpulan dari seluruh penelitian.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian kualitatif didesain secara fleksibel, longgar, tidak ketat 

sehingga dalam pelaksanaan penelitian berpeluang mengalami perubahan 

dari yang apa yang telah direncanakan sebelumnya (Fiantika et al., 2022). 

Sedangkan menurut (Danim, 2002) terdapat lima tahapan penelitian 

kualitatif yaitu merumuskan masalah sebagai fokus penelitian, 

mengumpulkan data di lapangan, menganalisis data, merumuskan hasil studi 

dan menyusun rekomendasi untuk pembuatan keputusan. Hal tersebut dapat 

terjadi pada kemungkinan ketiga seperti yang telah dijelaskan pada 

pendahuluan jika apa yang direncanakan ternyata tidak sesuai dengan apa 

yang dijumpai dilapangan, sehingga peneliti harus mengubah total proposal 

atau judul penelitian. Namun jika terjadi kemungkinan kedua yaitu masalah 

yang dijumpai di lapangan berkembang dari masalah sebelumnya maka 

salah satu hal yang dapat dilakukan peneliti adalah menyempurnakan judul 

penelitian. Meskipun demikian, langkah-langkah penelitian tetap harus 

dirancang untuk memastikan bahwa penelitian kualitatif juga melalui 

tahapan-tahapan tertentu. Setidaknya terdapat tiga tahapan utama penelitian 

kualitatif menurut (Sugiyono, 2012) yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau orientasi. Peneliti mendeskripsikan informasi 

yang diperolehnya yaitu mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, 

dan dirasakan secara sepintas. Tahap ini merupakan tahapan awal 

mendeskripsikan informasi yang diperolehnya secara sepintas, peneliti 
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mendeskripsikan secara singkat sebagai orientasi awal terhadap apa 

yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh subjek yang diteliti. 

2. Tahap reduksi. Peneliti melakukan proses reduksi informasi 

(mereduksi) segala informasi yang diperoleh pada tahap deskripsi atau 

orientasi untuk difokuskan pada masalah tertentu. 

3. Tahap Olah Data. Peneliti menguraikan masalah sebagai fokus yang 

telah ditetapkan menjadi lebih rinci, kemudian melakukan analisis 

secara mendalam tentang fokus masalah tersebut. Hasil yang 

diperoleh adalah berupa tema-tema yang dikonstruksi berdasarkan 

data yang diperoleh dari lapangan menjadi suatu pengetahuan atau 

bahkan teori baru. Hasil dari penelitian kualitatif dapat juga dijadikan 

hipotesis untuk penelitian kuantitatif pada penelitian selanjutnya. 

Tiga tahapan tersebut di atas dijabarkan secara spesifik dijabarkan 

dalam 7 langkah penelitain yaitu identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

penetapan fokus masalah, pelaksanaan penelitian, pengolahan dan 

pemaknaan data, pemunculan teori dan pelaporan hasil penelitian (Sudjhana, 

2001). Diadopsi dari Sudjhana dan dengan melakukan penyesuaian, maka 

tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

bagan sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
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BAB IV 

HASIL PEeNEeLITIAN DAN PEeMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Profil SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

Seekolah Meeneengah Keejuruan (SMK) Muhammadiyah 1 Sleeman 

beerada di bawah naungan Majeelis Peendidikan Dasar Meeneengah dan 

Peendidikan Non Formal Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Daeerah 

Istimeewa Yogyakarta yang didirikan pada tahun 1971 deengan Piagam 

Peendirian Peerguruan Muhammadiyah Nomor 3084/N.587/DIY.71/77. 

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman meemiliki izin opeerasional pada 8 Me ei 

1986 deengan SK nomor SK 0271/II/1986.  

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman meenyiapkan kompeeteensi 

keeahlian meelalui peembeelajaran, seekolah juga meelakukan 

peengeembangan moral dan meental peeseerta didik yang dikeelola deengan 

baik dan meelaksanakan olahraga yang diwadahi pada mata peelajaran 

Peenjaskees. Seelain itu juga dilakukan adanya peembinanan moral dan 

meental, deengan dibudayakannya Tahsin Qur'an, Peesantreen Kilat 

maupun peembiasaan ISMUBA. 

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman seecara geeografis beerada di 

wilayah teengah kabupateen Sleeman, dimana lingkungan peenduduk 

dalam kateegori eekonom meeneengah, dan seebagian beesar mata 

peencaharian buruh dan tani. Peeseerta didik SMK Muhammadiyah 1 

Sleeman seebagian beesar beerasal dari keecamatan seeteempat dan seekitar 
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yaitu keecamatan Sleeman, Turi, Teempeel, Ngaglik, Mlati, dan Pakeem. 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar 

kompeeteensi lulusan adalah masih banyak lulusan yang beelum beekeerja 

seesuai deengan kompeeteensi keetika beerseekolah. Oleeh kareena itu harus 

ada peeningkatan kompeeteensi lulusan. Program yang bisa dilakukan 

adalah bisa deengan meenambah kompeeteensi peeseerta didik deengan 

meengikutkan diklat maupun meengadakan program peengeembangan 

bakat. 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar isi 

antara lain untuk keeteerseediaan administrasi me engajar sudah ada, akan 

teetapi masih butuh peengeembangan, kareena isinya masih ada beebeerapa 

yang beelum seesuai deengan peermintaan. Oleeh kareena itu workshop guru 

dan karyawan seetiap tahunnya seelalu digeencarkan. Untuk 

meeningkatkan keemampuan guru juga dilakukan beebeerapa diklat yang 

diseeleenggarakan oleeh Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT). 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar 

prosees adalah masih adanya peeseerta didik yang meemiliki seemangat 

beelajar reendah. Seelain itu banyak pula peeseerta didik yang beelum 

meerasa nyaman beerada diseekolah, seehingga butuh peelayanan yang 

leebih baik. Teerutama bagi peeseerta didik yang meempunyai masalah, 

seehingga peeseerta didik meemiliki teempat untuk curhat. Peembeelajaran di 

tahun peelajaran 2023/2024 dilaksanakan seecara tatap muka 100%. Hal 

ini seesuai deengan arahan peemeerintah bahwa harus ada peemulihan 

teerutama di bidang peendidikan. 
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Seelain itu poteensi dan karakteeristik SMK Muhammadiyah 1 

Sleeman adalah keebeeradaan geedung seekolah yang beerada di lingkungan 

peersawahan yang seehat dan situasi yang kondusif seerta areea yang luas. 

Adanya lingkungan seekitar yang cukup luas meemungkinkan peeseerta 

didik dapat meelaksanakan aktifitas di luar keelas seepeerti olahraga, seeni, 

dan budaya praktik prakarya, upacara beendeera, keepanduan Hitzbul 

Wathan seerta peengeembangan diri lainnya. Peelaksanaan eekstrakurikuleer 

juga sudah diseesuaikan deengan keebutuhan. Seepeerti misalnya peeseerta 

didik harus bisa stir mobil seeteelah lulus dari Program Keeahlian Teeknik 

Otomotif, dan peeseerta didik harus bisa deesain seeteelah lulus dari 

Program Keeahlian Multimeedia. 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar 

Peendidik dan Teenaga Keepeendidikan adalah keemampuan 

meembangkitkan antusiasmee peeseerta didik meengikuti prosees beelajar 

beelum optimal. Seelain itu keemampuan untuk meendorong peeseerta didik 

agar giat meenyeeleesaikan tugas mandiri dan keelompok beelum 

meemeenuhi syarat. Oleeh kareena itu peerlu dorongan dari seekolah agar 

beebeerapa kondisi teerseebut bisa meeningkat. 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar 

sarana danprasarana adalah teerdapat geedung reevitalisasi untuk 

meendukung prosees beelajar meengajar deengan baik. Ruang praktik 

konsentrasi keahlian Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor 

dan Produksi dan Siaran Program Teeleevisi cukup meemeenuhi syarat. 

Keeleengkapan dan keenyamanan teempat ibadah cukup meemeenuhi syarat. 
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Keeleengkapan dan keenyamanan ruang peerpustakaan meemeenuhi syarat. 

Beelum adanya Laboratorium IPA. Beelum adanya fasilitas / teempat 

beermain / beerolahraga yang meemeenuhi. Beelum adanya laboraturium 

bahasa yang meemeenuhi. 

Kondisi SMK Muhammadiyah 1 Sleeman dilihat dari standar 

peengeelolaan adalah teentang visi, misi, dan tujuan seekolah yang beelum 

seemua warga seekolah meemahaminya, oleeh kareena itu butuh sosialisasi 

lagi teentang visi, misi, dan tujual teerseebut. 

Dari seegi peembiayaan masih adanya tunggakan peembayaran 

orang tua peeseerta didik seehingga peeneerimaan dana beelum maksimal, 

dan dari seegi peenilaian peemanfaatan hasil peenilaian beelum seepeenhnya 

dilakukan. Oleeh kareena itu butuh usaha agar seetiap hasil peenilaian bisa 

digunakan untuk peelaksanaan program seelanjutnya. Tantangan inteernal 

lainnya teerkait deengan peerkeembangan peenduduk Indoneesia dilihat dari 

peertumbuhan peenduduk usia produktif.  

Oleeh seebab itu, tantangan beesar yang dihadapi adalah bagaimana 

meengupayakan agar sumbeer daya manusia usia produktif yang 

meelimpah ini dapat ditransformasikan meenjadi sumbeer daya manusia 

yang meemiliki kompeeteensi dan keetrampilan yang meemadai, meemiliki 

sikap dan karakteer yang baik seerta tangguh hanya dapat dicapai 

meelalui peendidikan seecara kompreeheenship dan kontinyu seerta teerarah 

agar tidak meenjadi beeban beerat bagi neegara dan masyarakat. 
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a. Identitas Sekolah  

Nama Seekolah : SMK MUHAMMADIYAH 1 

SLE eMAN 

Alamat Seekolah : Panasan Triharjo Sleeman, Jl. 

Mageelang Km. 13 Yogyakarta. Teelp. 

(2074) 869183 

Keepala Seekolah : Suwarta, S.Pd. 

Akreeditasi Seekolah : A 

 

b. Data Siswa  

Jumlah seeluruh siswa SMK Muhammadiyah 1 Sleeman 

adalah 399 yang teerbagi meenjadi 18 rombongan beelajar. 203 

meerupakan siswa putra, dan 142  siswa putri deengan rincian 

seebagai beerikut: 

Tabel 4. 1. Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Konsentrasi Keeahlian 
Keelas 

X 
Keelas 

XI 
Keelas 
XII 

Jumlah 

1 
Teeknik Keendaraan 
Ringan Otomotif 

71 39 34 144 

2 Multimeedia 49 44 36 129 

3 
Teeknik dan Bisnis 
Seepeeda Motor 

46 45 35 126 

Jumlah 166 128 105 399 
 

c. Sumber Daya Manusia 

Peendidik 

1) Jeenjang Peendidikan 

a) S2 : 3 Orang (8%) 

b) S1 : 31 Orang (92%) 
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2) Usia Peendidik 

a) 20 – 29 Tahun  : 21 Orang 

b) 30 – 39 Tahun  : 8 Orang 

c) 40 – 49 Tahun  : 4 Orang 

d) > 49   : 1 Orang  

Peendidik Meengajar seesuai deengan kompeeteensi keeahlian 

masing masing. Seemua peendidik meemiliki keemampuan 

meenggunakan Teeknologi Informasi dan Komunikasi. 

Teenaga Keepeendidikan 

1) Jeenjang Peendidikan 

a) S1 : 1 Orang 

b) D III : 1 Orang 

c) SLTA : 11 Orang 

2) Usia Teenaga Keepeendidikan 

a) 20 – 29 Tahun  : 9 Orang 

b) 30 – 39 Tahun  : 1 Orang 

c) 40 – 49 Tahun  : 2 Orang 

d) > 50   : 1 Orang    

d. Sarana dan Prasarana 

1) Seekolah meemiliki fasilitas yang ramah anak, aman bagi 

peeseerta didik. 

2) Tanah dan geedung milik Peersyarikatan Muhammadiyah. 

3) Seekolah meemiliki geedung reevitalisasi untuk me endukung 

keegiatan beelajar meengajar. 
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4) Seekolah beerbasis Industri 4.0 

5) Seekolah meemiliki fasilitas hot spot areea 

6) Aksees meenuju lokasi strateegis kareena deekat deengan jalan 

raya Yogyakarta – Mageelang 

7) Ruang keelas yang nyaman 

8) Ruang praktik sudah me encukupi 

9) Ruang laboratorium kompute er sudah meencukupi 

10) Ruang peerpustakaan yang nyaman 

11) Ruang guru yang dapat me enampung seeluruh guru 

12) Ruang tata usaha dan ruang ke epala seekolah yang nyaman 

13) Ruang bimbingan konse eling yang nyaman 

14) Masjid yang sudah sangat nyaman dan me emadai, akan 

teetapi kalo kapasitas masih be elum meencukupi. 

15) Teempat parkir masih be elum nyaman. 

2. Integrasi muatan kewirausahaan dalam KOSP  

Muatan ke wirausahaan terintegrasi dalam komponen-komponen 

KOSP sebagai berikut:  

a. Visi, misi, dan tujuan Konseentrasi Keeahlian Teeknik Keendaraan 

Ringan SMK Muhammadiyah 1 Sleeman 

 

Gambar 4. 1 Visi Misi dan Tujuan SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
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Beerdasarkan hasil wawancara yang te elah dilakukan seecara 

meendalam deengan para narasumbe er, dipeeroleeh informasi bahwa 

dalam Visi Se ekolah SMK Muhammadiyah 1 Sleman sudah 

meemuat keewirauasahaan yaitu karakteer seeorang wirausaha 

meeliputi mandiri dan e entreepreeneeur.  

Peetikan hasil wawancara de engan Keepala Seekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman meengatakan bahwa Visi Seekolah 

adalah: 

“Teerbeentuknya lulusan yang meemiliki keetaqwaan teerhadap 

Tuhan Yang Maha Eesa, mandiri dan beerkeemajuan. Kata 

mandiri sudah teerinteegrasi deengan Keewirausahaan.” 

Keepala SMK Muhammadiyah 1 Sleeman juga 

meenyampaikan teerkait misi seekolah adalah: 

“Teerdapat 7 misi seekolah, khusus nomeer 5 adalah: 

Meenanamkan jiwa sosial dan eentrerepreeneeur, kata 

eentrepreeneeur meenunjukan pada keewirausahaan.” 

 

Juga disampaikan tujuan Seekolah SMK Muhammadiyah 1 

Sleeman adalah: 

“Pada tujuan seekolah teercantum targeet yang ingin dicapai 

seekolah dalam peengeembangan keewirausahaan yaitu pada 

nomeer 6 yang beerbunyi: Teerbeentuknya Peengusaha yang 

beerjiwa kompeetitif, beermartabat, dan beeradab, seehingga 

meemiliki keepeedulian untuk meengeentaskan keemiskinan.” 

 

Dikuatkan juga deengan peernyataan Wakil Keepala SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman Bidang Kurikukum yang 

meenyampaikan bahwa: 
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“Visi seekolah adalah teerbeentuknya lulusan yang beertakwa, 

mandiri, dan beerkeemajuan. Wirausaha ini ideentik deengan 

mandiri, siswa yang mandiri akan dapat meengeelola 

peenghasilan seendiri tanpa harus beekeerja seecara formal. Dia 

meembuka usahanya seendiri.” 
 

“Sasaran lulusan SMK adalah beekeerja, meelajutkan studi, 

dan wirausaha. Oleeh kareena itu salah satu misi seekolah 

adalah “Meenanamkan jiwa sosial dan eentreepreeneeur”. Misi 

ini kami tuangkan dalam program seekolah yaitu meelalui 

peembeelajaran yang diampu oleeh guru mapeel, maupun 

meelalui program modal beergulir. Program reeguleernya 

adalah meelalui peembeelajaran di keelas, seedangkan bagi 

siswa yang meemiliki jiwa wirausaha leebih meenonjol, bisa 

ikut kee dalam program modal beergulir.” 
 

“Rumusan tujuan seekolah “Teerbeentuknya peengusaha yang 

beerjiwa kompeetitif, beermartabat dan beeradab seehingga 

meemiliki keepeedulian untuk meengeentaskan keemiskinan.” 

seehingga diharapkan peengusaha lulusan seekolah 

Muhammadiyah paling tidak dia punya adab islami.” 
 

Hal teerseebut di kuatkan deengan hasil te elaah dalam 

dokumeen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) 

seebagai beerikut: 

1) Visi : 

“Teerbeentuknya lulusan yang beertaqwa, mandiri dan 

beerkeemajuan”. 

2) Misi 
 

a) Meelaksanakan peendidikan beerdasarkan nilai Islam 

b) Meengeembangkan kultur se ekolah yang Islami. 

c) Meengeembangkan IPTEeK dan keetrampilan hidup. 

d) Meengeembangkan Peendidikan seesuai deengan 

keebutuhan pasar keerja. 
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e) Meenanamkan jiwa sosial dan e entreepreeneeur. 

f) Meenceetak lulusan yang kompe eteen dibidangnya. 

g) Meembangun keerjasama deengan peerusahaan nasional 

dan inteernasional. 

3) Tujuan Seekolah 

Tujuan Seekolah teerurai dalam tujuan masing masing 

konseentrasi keeahlian. Dalam dokumeen KOSP diseebutkan 

tujuan peendidikan konseentrasi keeahlian Teeknik Keendaraan 

Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman diseebutkan 

diantaranya adalah pada point “ee“ yaitu “Meenyiapkan 

peeseerta didik yang meemiliki jiwa eentreepreeneeur. 

b. Pengorganisasian pembelajaran  

 

Gambar 4. 2 Pengorganisasian Pembelajaran 
Dalam wawancara deengan Wakil Keepala Bidang 

Kurikulum meenyampaikan bahwa: 

“Peengorganisasian kurikulum teentang jiwa wirausaha 
siswa adalah deengan meembeerikan peembeelajaran reeguleer 
beersama deengan guru mapeel. Guru mapeel meembuat 
reencana peembeelajaran yang akan dilaksanakan dalam 
seetahun. Peengorganisasian yang lain adalah deengan 
meenjaring siswa yang meemiliki bakar wirausaha, lalu kita 
beerikan diklat, lalu siswa diminta untuk meembuat proposal 
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usaha, dan bagi yang lolos akan meendapat dana beergulir 
yang digunakan untuk meengeembangkan usahanya.” 

 

Disampaikan juga oleeh Keepala Seekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman bahwa: 

“Peengorganisasian kurikulum teentang jiwa wirausaha 

siswa adalah deengan meembeerikan peembeelajaran reeguleer 

beersama deengan guru mapeel.” 
 

Seelanjutnya beerdasar dokumeen KOSP dipeeroleeh data 

peengorganisasian kurikulum seebagai beerikut: 

1) Struktur Kurikulum  

Kurikulum yang dibeerlakukan oleeh SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman pada tahun peelajaran 2023-

2024 pada keelas X adalah Kurikulum Meerdeeka. Struktur 

dan muatan Kurikulum SMK diteetapkan meelalui 

Keeputusan Meenteeri Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan 

Teeknologi Reepublik Indoneesia Nomor 56/M/2022 Teentang 

Peedoman Peeneerapan Kurikulum dalam Rangka Peemulihan 

Peembeelajaran.  

Kurikulum SMK Muhammadiyah 1 Sleeman juga 

meengacu keepada Kurikulum al- Islam 

Keemuhammadiyahan dan Bahasa Arab yang diteerbitkan 

oleeh Majeelis Peendidikan Dasar dan Meeneengah Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah seehingga untuk mata peelajaran 

Peendidikan Agama Islam meengalami peenyeesuaian dalam 

beentuk peenambahan jam dan peerubahan nama mata 
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peelajaran meenjadi Peendidikan Al- Qur'an Hadits, 

Peendidikan Aqidah-Akhlak, Peendidikan Fikih, Peendidikan 

Tarikh, Peendidikan Keemuhammadiyahan, dan Peendidikan 

Bahasa Arab dan muatan local Bahasa Jawa, beerdasarkan 

pada Peeraturan Gubeernur Daeerah Istimeewa Yogyakarta No. 

64/KE eP/2013 teentang Mata Peelajaran Bahasa Jawa seebagai 

muatan lokal wajib di seekolah. Surat Keeputusan Keepala 

BSKAP No 024/H/KR/2022 teentang Konseentrasi Keeahlian 

SMK/MAK Kurikulum Meerdeeka di SMK Muhammadiyah 

1 Sleeman yaitu: 

Tabel 4. 2. Konsentrasi Keahlian SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

No Bidang 

Keeahlian 
Program Keeahlian Konseentrasi 

Keeahlian 
1 Teeknologi 

Manufaktur dan 

Reekayasa 

2.2. Teeknik 

Otomotif 
2.2.1. Teeknik 

Keendaraan Ringan 

Otomotif 
 
2.2.2. Teeknik Bisnis 

dan Seepeeda Motor 
2 Seeni dan 

Eekonomi 
Kreeatif 

10.5. Broadcasting 

dan Peerfilman 
10.5.2. Produksi 

dan Siaran Program 
Teeleevisi 

 

Struktur Kurikulum seelama 3 tahun deengan asumsi 1 

tahun minggu, dan 1 JP = 45 meenit. (teerlampir). Alokasi 

waktu Struktur Kurikulum SMK meeliputi substansi 

peembeelajaran yang diteempuh dalam satu jeenjang 

peendidikan seelama tiga tahun, mulai keelas X sampai 

deengan keelas XII.  
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Adapun Struktur Kurikulum Konseentrasi Keeahlian 

Teeknik Keendaraan Ringan Otomotif adalah seebagai 

beerikut: 

Tabel 4. 3. Struktur Kurikulum Konsentrasi Keahlian TKR 

 
 

Mata Pe elajaran 

 
Alokasi 
Intrakuri
kule er Pe er 

Tahun 

Alokasi 
Proje ek 

Pe enguata
n Profil 
Pe elajar 

Pancasila 
Pe er Tahun 

 
Total 
JP Pe er 
Tahun 

B. Ke elompok Mata Pe elajaran Ke ejuruan: 

1. Mate ematika 108 36 144 

2. Bahasa Inggris 108 36 144 

3. Informatika 108 36 144 

4. Proje ek Ilmu Pe enge etahuan 
Alam dan Sosial**** 

162 54 216 

5. Dasar-dasar Program 
Ke eahlian 

432 - 432 

Jumlah Ke elompok Mata 
Pe elajaran Ke ejuruan (B): 

918 162 1.080 

Total***** 1.368 288 1.656 

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu, dan 1 JP = 45 meenit) 

 

2) Projeek Peenguatan Profil Pe elajar Pancasila  

Guru Keelompok Mata Peelajaran Bahasa Inggris 

meenyeebutkan bahwa:  

“ Keebeebasan dalam meemilih mateeri yang akan 

diajarkan keepada peeseerta didik dan meemilih bahan 

ajar yang seesuai keebutuhan peeseerta didik yang bisa 

dikaitkan deengan muatan wirausaha. Seerta adanya 

teema P5 yang meemang beermuatan keewirausahaan. ” 
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Dalam dokumeen Laporan Peelaksanaan Projeek 

Peenguatan Profil Peelajar Pancasila (P5), teema yang dipilih 

adalah keebeekeerjaan. Beentuk projeek teema keebeekeerjaan yang 

dilaksanakan bagi siswa Teeknik Keendaraan Ringan 

Otomotif adalah prakteek peengeecatan deengan langkah 

langkah seebagai beerikut beerikut: 

a) Obseervasi 

b) Peengeerjaan Projeek Awal 

1) Meemotong Plat 

2) Meembuat Beentuk 

3) Prakteek Meendeempul 

4) Praktik Meengamplas Kasar 

c) Peengeerjaan Projeek Akhir 

1) PrakteekMeengamplas Alus 

2) Meengeecat Dasar 

3) Meengeecat Finishing 

4) Meengeecat Cleear 

Projeek Peenguatan Profil Peelajar Pancasila meembuka 

keeseempatan bagi peelajar agar dapat beelajar dalam situasi 

yang tidak formal, deengan struktur beelajar yang fleeksibeel, 

teerlibat langsung dalam lingkungan seekitar, seerta keegiatan 

beelajar peembeelajaran yang inteeraktif guna meempeerkuat 

beerbagai keeteerampilan dan kompeeteensi yang di miliki 

peelajar (Keeme endikbudristeek, 2022).  
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Pada dasarnya peengorganisasian yang teerdapat 

dalam prosees peembeelajaran beertujuan untuk 

meengeelompokkan dan meengatur beerbagai aktivitas dan 

keegiatan yang dianggap peerlu untuk meencapai kineerja 

yang eefeesieen dalam prosees peembeelajaran (Miftakhul Fariz, 

2016).  

3) Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Dalam Capaian Peembeelajaran (CP) dikeembangkan 

projeect wirausaha. Bapak Satria Hafidh Alim seelaku Guru 

Keelompok Mata Peelajaran Produktif meenyeebutkan bahwa: 

“ Dari mateeri keejuruan yang diajarkan, peeseerta didik 

diajarkan teentang peengeenalan konseep bisnis, 

peengeembangan reencana bisnis, manajeemeen bisnis, 

peemasaran, dll. Pada akhirnya nanti akan dibeeri 

tugas projeect seepeerti peembuatan bisnis di bidang 

otomotif contohnya seervis dan ganti oli keendaraan, 

tambal ban, cuci mobil & motor, dll. “ 
 

Disampaikan juga guru mata pelajaran Informatika 

bahwa: 

“ Peeseerta didik diajarkan teentang bagimana 

meengolah angka dan kata seerta typografi deengan 

deesain yang seedeerhana keemudian siswa di arahkan 

pada peengeenalan konseep bisnis, peengeembangan 

reencana bisnis, manajeemeen bisnis, peemasaran, dll. 

Akhirnya siswa akan dibeeri tugas proyeek seepeerti 

peembuatan undngan, leelayu, sampul buku, posteer dll. 

”  
 

Dalam Dokumeen keerja Guru Mata Peelajaran Dasar – 

Dasar Teeknik Otomotif teercantum salah satu Capaian 

Peembeelajaran (CP) seebagai beerikut: 
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Tabel 4. 4. Capaian Pembelajaran Dasar-Dasar Teknik Otomotif 

CAPAIAN PEeMBEeLAJARAN 

Pada akhir fasee Ee peeseerta didik mampu meemahami profeesi 

dan keewirausahaan di bidang otomotif (job- profilee dan 

teechnopreeneeurship), seerta peeluang usaha dibidang otomotif, 

untuk meembangun vision dan passion, deengan meelaksanakan 

peembeelajaran beerbasis proyeek nyata seebagai simulasi proyeek 

keewirausahaan. 

TUJUAN PEeMBEeLAJARAM 

Meemahami profeesi dan keewirausahaan di bidang otomotif 

(job-profilee dan teechnopreeneeurship) Meemahami peeluang 

usaha dibidang otomotif 

ALUR TUJUAN PEeMBEeLAJARN 

1. Meemahami jeenis profeesi dibidang otomotif. 
2. Meemahami peeluang usaha bidang jasa otomotif 
3. Meemahami peeluang usaha jual beeli bidang otomotif 
4. Meemahami peeluang usaha industry otomotif 

 

Capaian Peembeelajaran (CP) yang direencanakan 

meengacu keepada Keeputusan Keepala Badan Standar 

Kurikulum dan Aseesmeen Peendidikan Keemeentrian 

Peendidikan dan Keebudayaan Riseet dan Teeknologi Nomor 

No. 008/H/KR/2022 Teentang Capaian Peembeelajaran Pada 

Peendidikan Anak Usia Dini, Jeenjang Peendidikan Dasar, 

Dan Jeenjang Peendidikan Meeneengah. 

4) Program Pengembangan 

Seebeelum peeneerapan kurikulum meerdeeka pada tahun 

peelajaran 2023/2024, seekolah sudah me elaksanakan 

program peengeembangan keewirausahaan be erupa peembeerian 
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dana beergulir bagi siswa. Pada pe eneerapan kurikulum 

meerdeeka mulai tahun pe elajaran 2023/2024, program 

peengeembangan keewirausahaan beerupa program dana 

beergulir direencanakan akan teerus dilaksanakan. 

3. Integrasi muatan wirausaha dalam pembelajaran  

 

Gambar 4. 3 Integrasi Kewirausahaan Dalam Pembelajaran 
 

Integrasi kewirausahaan dalam pembelajaran dilakukan melalui 

pengembangan modul ajar dan bahan ajar serta pelaksanaan kegiatan 

prektek kerja lapangan.  

 

a. Pengembangkan Modul dan Bahan Ajar  

 

Gambar 4. 4 Pengembangan Modul dan Bahan Ajar 
 

Guru Mata Peelajaran Bahasa Inggris meenyeebutkan bahwa: 
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“ ….. meenggunakan teeks Bahasa Inggris teerkait mateeri 

yang akan diajarkan seebagai bahan ajar deengan muatan 

wirausaha dalam teeks teerseebut. Contohnya, saya bisa 

meembeerikan teeks teentang tokoh-tokoh teerkeenal di dunia 

dalam bidang wirausaha untuk mateeri deescriptivee teext, teeks 

teentang peengalaman seeseeorang dalam meembangun bisnis 

untuk reecount teext, teeks teentang tips wirausaha atau 

langkah-langkah meelakukan wirausaha untuk proceedure e 

teext, dan teeks-teeks lainnya yang beermuatan wirausaha.”  
 

Teema keewirausahaan dimasukkan dalam teeks bacaan yang 

beerisi teentang profil wirausahawan suksees. Seelanjutnya Guru 

Mata Peelajaran Informatika meeyampaikan bahwa: 

“ Pada mapeel informatika teerdapat mateeri teentang inteegrasi 

aplikasi peerkantoran Keetika akhir peembeelajaran dapat 

dibeerikan peenugasan seepeerti peembuatan CV seedeerhana 

maupun peembuatan deesain undangan. “ 
 

Pada bahan ajar mata pe elajaran informatika di be erikan 

mateeri teentang deesain produk grafis se erta tugas untuk me embuat 

produk deesain grafis. Be entuk deesain grafis yang di buat 

diantaranya dapat be erupa deesain grafis ke emasan, blosur, le efleet 

dan lain lain.  

Seelanjutnya Guru Mata Peelajaran Dasar – Dasar Teeknik 

Otomotif meeyampaikan bahwa: 

“ Dalam mapeel keejuruan ada mateeri teentang Prosees Bisnis 

Otomotif yang beerisikan meengeenai prosees bisnis pada 

bidang otomotif yang keemudian nantinya Keetika akhir 

peembeelajaran dapat dibeerikan peenugasan seepeerti 

peembuatan reencana bisnis otomotif yang seedeerhana 

maupun peembuatan proposal bisnis.” 
 

Tugas proposal usaha yang dibuat adalah pe enyusunan 

proposal peendirian uasaha baru . 
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b. Praktek Kerja Lapangan 

Dalam dokumeen KOSP dapat kita keetahui Peelaksanaan 

PKL meengacu pada Peermeendikbud No. 50 Tahun 2020 teentang 

PKL bagi peeseerta didik yang dilaksanakan meelalui praktik keerja 

di dunia keerja dalam jangka waktu teerteentu seesuai deengan 

kurikulum dan keebutuhan dunia keerja. PKL meerupakan program 

peembeelajaran yang meerupakan inti keejuruan bagi Peeseerta Didik 

SMK/MAK.  

PKL beertujuan untuk meenumbuhkeembangkan karakteer dan 

budaya keerja yang profeesional pada Peeseerta Didik, 

meeningkatkan kompeeteensi Peeseerta Didik seesuai kurikulum dan 

keebutuhan dunia keerja; dan meenyiapkan keemandirian Peeseerta 

Didik untuk beekeerja dan/atau beerwirausaha.  

Dalam peenyeeleenggaraan PKL bagi Peeseerta Didik SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman beekeerjasama deengan di dunia keerja. 

Peenyeeleenggaraan PKL dilaksanakan seecara luring deengan 

peeneetapan durasi waktu PKL kurang leebih 793 jam, deengan 

peengaturan seelama 6 bulan. PKL dilaksankan meelalui tahapan 

seebagai beerikut : 

1) Peereencanaan 

Dalam keegiatan peereencanaan, dibeentuk tim pokja 

PKL yang akan meengatur keegiatan PKL antara lain : 

a) Analisis teempat PKL yang akan dire ekomeendasikan 

kee peeseerta didik, 
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b) Meenghitung dan meengatur jumlah pe eseerta didik yang 

akan diteerjunkan 

c) Meembuat peenjadwalan seepeerti peembeekalan peeseerta 

didik seebeelum PKL yang me elibatkan DUDIKA 

seebagai narasumbeer, keegiatan lapor diri 

d) Meenyusun administrasi / be erkas PKL 

e) Meembuat surat peerintah tugas bagi guru se ebagai 

peembimbing PKL 

2) Peelaksanaan 

Dalam hal peelaksanaan PKL, seepeenuhnya 

dilaksanakan di Mitra DUDIKA yang teelah ditunjuk 

3) Peenilaian 

Peenilaian peeseerta didik dilakukan oleeh mitra 

DUDIKA yang teelah dibeerikan instrumeen peenilaian dari 

seekolah, namun juga dapat diseepakati deengan musyawarah 

apabila Mitra DUDIKA teempat PKL teelah meemiliki 

standar peenilaian teerseendiri. 

4) E evaluasi dan monitoring. 

Seelama prosees peelaksanaan PKL dilakukan eevaluasi 

dan monitoring dari guru peembimbing keepada Mitra 

DUDIKA untuk seelanjutnya akan diteeruskan keepada tim 

keelompok keerja PKL 

4. Faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan dalam KOSP 

di SMK Muhammadiyah 1 Sleman  
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Gambar 4. 5. Faktor Pendukung Penyusunan KOSP 
 

Dalam wawancara deengan Keepala Seekolah SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman meenyeebutkan bahwa: 

“ Aspeek peendukung keewirausahaan: Keerajinan, kualitas, 

reekayasa, budidaya, peenolahan dan teeknologi digital.” 
 

Seelanjutnya Wakil Keepala Bidang kurikulum meenyampaikan 

teerkait aspeek aspeek peendukung yaitu: 

 
“ SDM, dana, dan studi kee peelaku usaha. “ 

 

5. Faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan dalam 

pembelajaran  

Faktor-faktor yang meendukung inteegrasi muatan keewirausahaan 

dalam peembeelajaran keelompok mata peelajaran keejuruan di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman diantaranya adalah dukungan Seekolah. 

Seebagaimana disampaikan Guru Mata Peelajaran Matematika  

meenyatakan bahwa:  

“ Aspeek yang meendukung manajeemeen kurikulum dalam 

meenumbuhkan jiwa keewirausahaan beerupa fasilitas sarana dan 

prasarana seekolah, motivasi dari orang seekitar seerta poteensi yang 

bisa dikeembangkan. “ 
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Hal teerseebut juga disampaikan oleeh Guru Mata Peelajaran IPAS 

meenyampaikan bahwa dukungan yang ada meeliputi: 

“ Aspeek sarana dan prasarana dari pihak seekolah, motivasi 

peeseerta didik, dukungan dari Sumbeer Daya Manusia di 

seekitarnya. “ 
 

Juga disampaikan oleeh Guru Mata Peelajaran Dasar-Dasar 

Otomotif bahwa: 

“ Meembuat program program yang meenumbuhkan jiwa 

keewirausahaan, misal meembuat workshop, seeminar, 

meengundang guru tamu, kunjungan industri kee peerusahaan 

startup local. “ 
 

Disampaikan juga oleeh Guru Mata Peelajaran Produk Kreeatif dan 

Keewirausahaan bahwa: 

“ Aspeek yang meendukung kurikulum dalam meenumbuhkan jiwa 

wirausaha beerupa fasilitas yang diseediakan oleeh pihak seekolah 

dan lingkungan, dukungan dari SDM seekitar, seerta poteensi yang 

dikeembangkan di daeerah seekitar, motivasi diri peeseerta didik. “  
Beentuk dukungan lain disampaikan oleeh Guru Mata Peelajaran 

Bahasa Inggris bahwa faktor peendukung inteegrasi keewirausahaan 

dalam peembeelajaran keelompok mata peelajaran keejuruan diantaranya 

adalan fle eksibilitas mateeri. Beeliu meenyampaikan bahwa: 

“ Keebeebasan dalam me emilih mateeri yang akan diajarkan keepada 

peeseerta didik dan meemilih bahan ajar yang seesuai keebutuhan 

peeseerta didik yang bisa dikaitkan deengan muatan wirausaha. 

Seerta adanya teema P5 yang meemang beermuatan keewirausahaan. 

“ 
 

B. Pembahasan Temuan  

Inovasi seekolah dalam usaha meengeembangkan program agar mampu 

meenumbuhkan jiwa wirausaha teentunya sangat beerdampak positif bagi 
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siswa. Pimpinan atau peengeelola seekolah peerlu kreeatifi dan inovatif dalam 

meenciptakan budaya keewirausahaan di lingkungan se ekolah deengan didukung 

seeluruh warga seekolah, agar teercapai tujuan dalam meembangun, 

meeningkatkan dan meengeembangkan budaya wirausaha. Keepala seekolah, 

beersama deengan staf peengajar dan staf lainnya, beertanggung jawab untuk 

meenyusun kurikulum yang meendukung dalam me enumbuhkan jiwa 

keewirausahaan agar tujuan seekolah dapat teerpeenuhi deengan partisipasi seemua 

warga seekolah dalam meerancang program ini. Impleemeentasi kurikulum 

meerdeeka dalam meenumbuhkan jiwa keewirausahaan siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman dilakukan meelalui peenyusunan kurikulum 

opeerasional satuan pe endidikan (KOSP) dan dalam prose es peembeelajaran. 

Uraian impleemeentasi kurikulum meerdeeka dalam meenumbuhkan jiwa 

keewirausahaan siswa dapat digambarkan: 

1. Integrasi muatan kewirausahaan dalam KOSP kurikulum 

merdeka di SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

a. Visi Misi dan Tujuan Seekolah 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dikeetahui bahwa visi misi dan 

tujuan seekolah sudah meemuat keewirausahaan beerupa 

peencantuman karakteer mandiri dan e entreepreeneuer seebagai visi 

seekolah. Visi SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meenye ebutkan 

bahwa teerbeentuknya lulusan yang beertaqwa, mandiri dan 

beerkeemajuan. Kata mandiri dalam Visi te erseebut meenunjukkan 

bahwa lulusan dari SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meendapat 

peendidikan agar meemiliki karakteer mandiri. Dalam Misi seekolah 
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poin 5 diseebutkan meenanamkan jiwa sosial dan e entreepreeneeur. 

Misi Seekolah meenye ebutkan seecara langsung bahwa e entreepreeneeur 

atau keewirausahaan meenjadi suatu hal yang dilakukan 

peembinaan bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Sle eman.  

Tujuan Seekolah SMK te ercantum dalam masing masing 

Tujuan Konseentrasi Bidang Ke eahlian yang ada di SMK te erseebut. 

Dalam tujuan SMK Muhammadiyah 1 Sle eman Konseentrasi 

Keeahlian Teeknik Keendaraan Ringan teercantum salah satu 

tujuannya adalah meenyiapkan peeseerta didik yang me emiliki jiwa 

eentreepreeneeur. 

Visi dan misi adalah eeleemeen yang sangat peenting di 

seekolah, di mana visi dan misi digunakan untuk dalam 

opeerasinya beergeerak di jalur yang diamanatkan oleeh peemangku 

keepeentingan dan beerharap untuk meencapai kondisi yang 

diinginkan di masa deepan (Calam eet al., 2020). Tujuan pada 

dasarnya meerupakan tahapan atau langkah untuk meewujudkan 

visi seekolah yang teelah dirancangkan (Patmawati eet al., 2023). 

Dalam Panduan Pe engeembangan Kurikulum Opeerasional di 

Satuan Peendidikan dijeelaskan bahwa visi, misi, dan tujuan 

meenjadi reefeereensi arah peengeembangan dan meenunjukkan 

prioritas satuan peendidikan. Meerumuskan visi, misi, dan tujuan 

satuan peendidikan meerupakan langkah awal yang sangat peenting 

seebagai acuan utama dalam meerancang peembeelajaran yang 
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beerkualitas. Untuk satuan peendidikan, visi, misi, dan tujuan 

harus beerpusat pada peeseerta didik. 

Dalam keewirausahaan, mandiri meerupakan salah satu 

karakteer yang sangat peenting bagi seeorang wirausaha. De engan 

keemandirian, seeorang wirausaha me emiliki meental untuk 

beerusaha meemaksimalkan seegala poteensi yang dimiliki untuk 

meembangun dan meengeembangkan usaha. Peendidikan 

eentreepreeneeur akan sangat be erpeengaruh teerhadap keesiapan siswa 

seeteelah lulus dari se ekolah untuk meenjadi seeorang wirausaha. 

Peembinaan jiwa eentreepreeneeur akan sangat be erpeengaruh teerhadap 

keesiapan siswa seeteelah lulus dari se ekolah untuk meenjadi seeorang 

wirausaha. Deengan deemikian visi misi dan tujuan SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman sudah meemeenuhi substansi 

keewirausahaan dalam beentuk karakteer wirausaha. Seehingga 

dapat dinyatakan bahwa keewirausahaan sudah teerinteegrasi di 

dalam visi misi dan tujuan seekolah di SMK Muhammadiyah 1 

Sleeman.  

b. Peengorganisasian Peembeelajaran 

Dari data yang dipe eroleeh, tahun peelajaran 2023/2024 SMK 

muhammadiyah 1 Sleeman meeneerapkan kurikulum meerdeeka bagi 

tingkat keelas X. Seedangkan untuk tingkat keelas XI dan keelas XII 

masih meeneerapkan Kurikulum 2013. Peengorganisasian 

peembeelajaran bagi keelas X deengan meeneerapkan kurikulum 

meerdeeka teerbagai meenjadi dalam 2 bagian yaitu Intrakurikuleer 
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beerupa Struktur Kurikulum dan E ekstrakurikuleer beerupa Projeect 

Peenguatan Profil Peelajar Pancasila (P5). Dalam struktur 

kurikulum meemuat struktur kurikulum untuk masing masing 

tingkat meeliputi Keelas X, Keelas XI dan keelas XI. Dalam Struktut 

kurikulum bagi tingkat keelas X dibagi meenjadi 2 keelompok mata 

peelajaran yang diseebut intrakurikuleer yaitu keelompok mata 

peelajaran umum dan keelompok mata peelajaran keejuruan. 

Keelompok mata peelajaran umum teerdiri atas mata peelajaran 

Peendidikan Agama, Peendidikan Pancasila, Bahasa Indoneesia, 

Peendidikan Jasmani, Olahraga dan Keeseehatan, Seejarah, Seeni 

Budaya dan Muatan lokal. Seedangkan Keelompok Mata Peelajaran 

Keejuruan teerdiri atas Mateematika, Bahasa Inggris, Informatika, 

Projeek IlmuPeengeetahuan Alam dan Sosial dan Dasar – Dasar 

Program Keeahlian. 

Isi kurikulum meerupakan komponeen yang beerhubungan 

deengan peengalaman beelajar yang harus dimiliki siswa (. 

Sukirman, 2021). Struktur kurikulum SMK/MAK teerbagi 

meenjadi 2 (dua), yaitu pe embeelajaran intrakurikule er dan proje ek 

peenguatan profil peelajar Pancasila yang dialokasikan seekitar 

30% (tiga puluh peerseen) total JP peer tahun. Peelaksanaan proje ek 

peenguatan profil peelajar Pancasila dilakukan seecara fleeksibeel, 

baik seecara muatan maupun seecara waktu peelaksanaan 

(Kepmendikbudristekdikti, 2022).  
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Peenyusunan struktur kurikulum sudah seesuai deengan 

Keeputusan Meenteeri Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan 

Teeknologi Reepublik Indoneesia Nomor 56/M/2022 Teentang 

Peedoman Peeneerapan Kurikulum dalam Rangka Peemulihan 

Peembeelajaran. Dari beerbagai jeenis mata peelajaran teerseebut, untuk 

keelas X beelum teerdapat mata peelajaran khusus teentang 

keewirausahaan. Dalam peengorganisasian peembeelajaran, seelain 

intrakurikuleer juga teerdapat eekstrakurikuleer yaitu P5. Ada 

beebeerapa teema Dalam P5 yang dapat di pilih untuk 

dilaksanakan. Bagi siswa keelas X Konseentrasi Program Keeahlian 

Teeknik Keendaraan Ringan Otomotif pada seemeesteer 1 Tahun 

Peelajaran 2023/2024 dipilih teema keebeekeerjaan. 

Dalam peelaksanaan P5 siswa meemiliki keeseempatan dapat 

beelajar dalam situasi yang tidak formal, deengan struktur beelajar 

yang fle eksibeel, teerlibat langsung  dalam  lingkungan  seekitar,  

peekeerjaan dan keegiatan   yang  inteeraktif guna meempeerkuat  

beerbagai  keeteerampilan  dan kompeeteensi yang di miliki siswa. 

Guru meengarahkan siswa dalam peelaksanaan  proyeek  

keewirausahaan  deengan meemanfaatkan  sumbeer  daya  yang  ada. 

Adapun projeek P5 yang laksanakan adalah projeek peengeecatan 

body keendaraan. Projeek ini beerfokus pada peelatihan 

keeteerampilan   peengeecatan body keendaraan baik mobil maupun 

seepeeda motor mulai dari awal sampai deengan akhir. Projeek ini 
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seebagai sarana peelatihan keeteerampilan yang sangat meendukung 

bagi siswa dalam beerwirausaha.  

Deengan deemikian peenumbuhan jiwa keewirausahaan siswa  

dapat dilakukan tidak  hanya meelalui  transfeer  peengeetahuan  

yang  beersifat teeoritis,  namun  dapat dilaksanakan deengan 

peembeelajaran  yang  beersifat langsung meelalui proyeek 

keewirausahaan ini. Salah satu yang dapat dilakukan untuk 

meengimpleemeentasikan peendidikan keewirausahaan bagi siswa 

SMK adalah keegiatan P5 beerupa projeek   keewirausahaan 

seekaligus  meengeenalkan  keeteerampilan dan  meengeembangkan 

poteensi. P5  dapat  meelatih siswa beekeerja sama, meenghargai 

peendapat teeman,  meeneemukan  idee-idee  kreeatif untuk 

meenyeeleesaikan peekeerjaan dan masalah, meemanfaatkan teeknologi 

untuk meenunjang projeek. Deengan deemikian  dapat  disimpulkan  

bahwa  meelalui P5 dapat  meenjadi salah satu strateegi dalam 

meenginteegrasikan peendidikan keewirausahaan untuk 

meenumbuhkan jiwa wirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman. 

c. Capaian Pembelajaran dan Alur Tahapan Pembelajaran 

Dari hasil peeneelitian dikeetahui bahwa mata pe elajaran 

Dasar-Dasar Teeknik Otomotif dalam Capaian Pembelajaran 

(CP) meemuat keewirausahaan yaitu aada akhir fasee E e peeseerta 

didik mampu meemahami profeesi dan keewirausahaan di bidang 

otomotif (job profilee dan teechnopreeneeurship), seerta peeluang 
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usaha dibidang otomotif, untuk meembangun vision dan passion, 

deengan meelaksanakan peembeelajaran beerbasis projeek nyata 

seebagai simulasi projeek keewirausahaan. Seelanjutnya dalam Alur 

Tahapan Pembelajaran (ATP) teerdapat 4 hal yang teerkait deengan 

wirausaha yaitu meemahami jeenis profeesi dibidang otomotif, 

meemahami peeluang usaha bidang jasa otomotif, meemahami 

peeluang usaha jual beeli bidang otomotif dan meemahami peeluang 

usaha industry otomotif. 

Capaian peembeelajaran (CP) adalah komponeen utama yang 

dijadikan seebagai acuan peembeelajaran dalam kurikulum 

meerdeeka. CP meerupakan dasar peembuatan kompone en lainnya 

seepeerti tujuan pe embeelajaran (TP), ATP se erta modul ajar dan 

asseesmeen. Untuk itu CP pe erlu dipahami se ecara meendalam 

supaya mudah dalam me elakukan prosees peembeelajaran. CP 

meerupakan komponeen yang paling dasar di dalam kurikulum 

meerdeeka beelajar yang sudah dite etapkan oleeh peemeerintah. Seetiap 

eeleemeen dan fasee peembeelajaran digunakan ole eh guru seebagai 

peedoman dalam meembuat tujuan pe embeelajaran dan 

meelaksanakan keegiatan peembeelajaran. 

Dalam impleemeentasi kurikulum meerdeeka langkah peertama 

yang dilakukan guru adalah me elakukan peereencanaan 

peembeelajaran. Peereencanaan peembeelajaran yang dilakukan ole eh 

guru meeliputi meemahami CP, meerumuskan TP, me enyusun ATP, 

meenyusun modul ajar dan asseesmeen. Deemikian juga deengan 
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keelompok mata peelajaran keejuruan. Pada tahap pe ereencanaan 

peembeelajaran yang dilakukan ole eh guru dalam me empeersiapkan 

peembeelajaran. Peertama, meemahami CP, Keedua meenganalisis CP 

untuk meerumuskan TP. Ke etiga meenyusun ATP, Keeeempat 

meenyusun modul dan asseesmeen. 

Alur Tujuan Pe embeelajaran (ATP) me erupakan seerangkaian 

urutan mateeri yang sudah me emiliki tujuan pe embeelajaran dan 

sudah disusun se ecara sisteematis seelama satu tahun ajaran. Di 

dalam ATP ini masing mate eri sudah diteentukan alokasi waktu 

seerta modul ajar se ebagai peereencanaan peembeelajaran dan 

asseesmeen. Dalam peenyusunan ATP akan diteentukan mateeri 

peembeelajaran peerseemeesteernya dalam satu tahun ajaran.  

Dalam keelompok mata peelajaran keejuruan di SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman teerdapat satu mata pe elajaran yang 

seecara speesifik teercantum E eleemeen, CP dan ATP teerkait 

keewirausahaan yaitu mata pe elajaran Dasar-Dasar Teeknik 

Otomotif yaitu Eeleemeen Profeesi dan Keewirausahaan seerta 

Peeluang Usaha di Bidang Otomotif. Se elanjutnya dijabarkan 

meenjadi CP, TP dan ATP se ebagai beerikut: 

1) Capaian Peembeelajaran 

Pada akhir fasee E e peeseerta didik mampu meemahami 

profeesi dan keewirausahaan di bidang otomotif (job- profile e 

dan teechnopreeneeurship) seerta peeluang usaha dibidang 

otomotif untuk meembangun vision dan passion deengan 
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meelaksanakan peembeelajaran beerbasis proyeek nyata seebagai 

simulasi proyeek keewirausahaan. 

2) Tujuan Peembeelajaran 

Meemahami profeesi dan keewirausahaan di bidang 

otomotif (job-profilee dan teechnopreeneeurship) Meemahami 

peeluang usaha dibidang otomotif. 

3) Alur Tujuan Pe embeelajaran 

a) Meemahami jeenis profeesi dibidang otomotif. 

b) Meemahami peeluang usaha bidang jasa otomotif. 

c) Meemahami peeluang usaha jual be eli bidang otomotif. 

d) Meemahami peeluang usaha industri otomotif 

4) Mateeri Pokok: 

a) Meemahami jeenis profeesi dibidang otomotif. 

b) Meemahami peeluang usaha bidang jasa otomotif. 

c) Meemahami peeluang usaha jual beeli bidang otomotif. 

d) Meemahami peeluang usaha industri otomotif 

Deengan deemikian muatan ke ewirausahaan untuk 

meenumbuhkan jiwa wirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman sudah teerinteegrasikan dalam CP, TP, 

ATP pada keelompok mata peelajaran keejuruan yaitu pada mata 

peelajaran Dasar-Dasar Teeknik Otomotif.  

d. Program Peengeembangan  

Dari data yang dipe eroleeh, seebeelum peeneerapan kurikulum 

meerdeeka pada tahun peelajaran 2023/2024, se ekolah sudah 
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meelaksanakan program pe engeembangan keewirausahaan be erupa 

peembeerian dana beergulir bagi siswa. Pada pe eneerapan kurikulum 

meerdeeka mulai tahun pe elajaran 2023/2024, program 

peengeembangan keewirausahaan beerupa program dana be ergulir 

direencanakan akan teerus dilaksanakan. 

Peengeembangan keewirausahaan di SMK harus dilakukan 

seecara kompreeheensif, tidak hanya dalam hard skills saja teetapi 

justru leebih diteekankan pada peengeembangan soft skills di bidang 

keewirausahaan (Usman et al., 2012). Keewirausahaan meerupakan 

seebuah upaya yang meelibatkan sumbeer daya lainya seepeerti 

sumbeer daya alam, modal dan teeknologi, seehingga dapat 

meenciptakan keekayaan dan keemakmuran meelalui peenciptaan 

lapangan keerja, peengghasilan dan produk yang dipeerlukan 

masyarakat (Febriani et al., 2023). 

SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meembeeri keeseempatan 

pada siswa untuk meengeembangkan keemampuan dalam bidang 

keewirausahaan meelalui peembeerian modal dana be ergulir untuk 

usaha mandiri yang dilakukan seecara individu maupun 

keelompok untuk meenjadi peengusaha peemula. Tujuan utama dari 

program dana beergulir adalah meembeerikan keeseempatan bagi 

peeseerta didik untuk beerwirausaha deengan peendampingan dari 

seekolah. Seekolah meembimbing peeseerta didik seecara maksimal 

dalam beerwirausaha.  
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2. Integrasi muatan wirausaha dalam proses pembelajaran pada 

kelompok mata peelajaran kejuruan di SMK Muhammadiyah 1 

Sleman 

a. Peengeembangan Modul dan Bahan Ajar 

Dari data yang dipe eroleeh, tidak seemua guru mata peelajaran 

keelompok keejuruan meelakukan peengeembangan modul deengan 

meemasukkan teema keewirausahan seebagai muatan mate eri bahan 

ajar yang disampaikan dalam beerbagai beentuk. Dari 5 mata 

peelajaran keelompok mata peelajaran keejuruan ada 4 mata 

peelajaran yang meenginteegrsikan muatan ke ewirausahaan dalam 

bahan ajar. Adapun mata pe elajaran yang me emasukkan 

keewirausahaan seebagai bahan ajar yaitu:  

1) Mata Peelajaran Bahasa Inggris 

Teema keewirausahaan dimasukkan dalam teeks bacaan 

yang beerisi teentang profil wirausahawan suksees.  

 

 

2) Mata peelajaran Informatika 

Pada bahan ajar mata pe elajaran informatika di 

beerikan mateeri teentang deesain produk grafis se erta tugas 

untuk meembuat produk deesain grafis.  

3) Mata Peelajaran Projeek Ilmu Peengeetahuan Alam dan Sosial 
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Pada bahan ajar mata peelajaran Projeek Ilmu 

Peengeetahuan Alam dan Sosial di beerikan mateeri teentang 

teeknik meemasarkan produk.  

4) Mata Peelajaran Dasar-Dasar Teeknik Otomotif 

Pada bahan ajar mata peelajaran Dasar-Dasar Teeknik 

Otomotif dibeerikan mateeri dan tugas Proposal usaha. 

Peendidikan   keewirausahaan   dapat   diinteegrasikan   

dalam kurikulum yang sudah ada, praktisnya dalam 

peembeelajaran pada seetiap mata peelajaran (Wibowo, 2011). 

Peengeembangan bahan ajar beerupa bahan ajar keewirausahaan 

untuk meenjalankan usaha keecil meenjadi meenjadi salah satu 

alteernatif bahan ajar yang akan beermanfaat bagi siswa 

meenguasai kompeeteensi teerteentu (Rosidhah, 2020). Guru 

meemiliki keeleeluasaan untuk meemilih beerbagai peerangkat ajar 

seehingga peembeelajaran dapat diseesuaikan deengan keebutuhan 

beelajar dan minat peeseerta didik (Khoirurrijal, 2023). Pada 

kurikulum meerdeeka, peembeelajaran meenitikbeeratkan pada 

peengeetahuan yang eeseensial dan peengeembangan keemampuan 

peeseerta  didikseesuai  deengan  faseenya (Arisanti, 2022).  

Deengan meempeelajari kisah suksees seeorang peengusaha 

teentu saja seecara tidak langsung mampu meemupuk seemangat 

keewirausahaan yang ada dalam diri seeorang peengusaha. Kareena 

dari kisah nyata peengusaha suksees ada seebuah strateegi yang 

dilakukan untuk me enjalani wirausaha hingga sukse es. Prosees 
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meeraih keesukseesan yang beerhasil dilaluinya pasti me enghadapi 

tantangan dan rintangan. Orang lain hanya mampu meelihat dari 

hasil luarnya yang teelah beerhasil diraih oleeh peengusaha sukse es 

tanpa meencari tahu dan me elihat prosees peerjuangannya meeraih 

keesukseesan dalam usahanya. Pada ke enyataannya meenjalankan 

seebuah bisnis atau usaha pasti akan meenghadapi tantangan dan 

rintangan. Meengingat wirausaha meenjadi salah satu solusi 

teerbaik bagi siapa saja yang ingin meerubah keehidupan meenjadi 

leebih baik maka akan teerjadi peersaingan keetat teerjadi antara 

usaha yang sama dan hal ini dilalui oleeh peengusaha suksees. 

Keebeerhasilan meengatasi rintangan dan peersaingan seerta 

keegagalan inilah yang bisa meemupuk seemangat dirinya untuk 

teerus beerusaha meenggapai keesukseesan dalam beerwirausaha. 

Untuk meenumbuhkan jiwa wirausaha siswa pe erlu 

diteerapkan modeel peembeelajaran praktik yang te epat seehingga 

seeteelah meelalui prosees peembeelajaran siswa mampu 

meenghasilkan produk. Salah satu pe embeelajaran prakteek yang 

dilakukan dalam mata pe elajaran informatika adalah tugas 

peembuatan beerbagai produk deesain grafis. Beentuk deesain grafis 

yang di buat diantaranya dapat be erupa deesain grafis keemasan, 

blosur, leefleet dan lain lain. Manfaat Beelajar Produk Deesain 

Grafis ada banyak seekali. Hal ini dapat meempeengaruhi dalam 

keehidupan seehari-hari hingga dalam dunia usaha. Diantara 

manfaat beelajar dan tugas pe embuatan produk deesain grafis yaitu: 
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1) Meembantu meeningkatkan kreeativitas siswa seehingga 

mampu meenciptakan inovasi-inovasi baru yang meenarik 

dan meemiliki peerbeedaan dari produk yang lain. 

2) Beerpeeran beesar dalam dunia promosi bisnis. Meempeelajari 

deesain grafis akan meemudahkan dalam meempromosikan 

produk barang atau jasa yang dimiliki. Deengan tampilan 

yang meenarik meembuat produk seemakin teerlihat meenarik 

bagi calon konsumeen. 

3) Meembantu meeneeliti pasar bisnis. Pada dasarnya, deesain 

grafis dapat digunakan untuk meemeeriksa produk mana 

yang banyak diminati di pasar pada saat itu. Deengan 

deemikian akan meembuat bisa beersaing deengan produk lain. 

4) Ciptakan lapangan keerja dimana saat ini banyak seekali 

pihak baik peerusahaa, leembaga, instansi, pe erkantoran yang 

meembutuhkan jasa deesaineer grafis. Seelain itu dapat juga 

meembuka studio grafis se endiri seebagai wirausaha. 

Dalam beerwirausaha, keegiatan peemasaran adalah suatu 

keegiatan meempromosikan produk barang atau jasa keepada 

konsumeen meeliputi masyarakat umum, targeet pasar teerteentu, 

hingga mitra usaha. Dalam wirausaha teeknik meemasarkan 

produk adalah hal yang sangat pe enting untuk meendukung 

keebeerhasilan. Diantara peentingnya keegiatan peemasaran produk 

diantara adalah se ebagai beerikut: 

1) Meembeerikan informasi produk seecara leengkap 
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2) Meeningkatkan brand awareeneess 

3) Meembangun loyalitas konsumeen 

4) Meembuat usaha meenjadi leebih unggul 

Proposal usaha me erupakan dokumeen yang dibuat oleeh 

peengusaha untuk meereencakan seebuah keegiatan usaha atau 

beertujuan untuk meendapatkan peendanaan dari donatur atau 

inveestor. Adapun manfaat de engan adanya proposal usaha 

diantaranya adalah se ebagai beerikut: 

1) Meenilai Keelayakan Usaha 

Salah satu manfaat proposal usaha adalah meenilai 

keelayakan suatu usaha bagi peengusaha maupun calon 

peenanam modal. Di sini, dokumeen peerusahaan yang 

teersusun deengan rapi dapat meembantu peengusaha untuk 

meelihat daya saing dari usaha dalam peersaingan pasar. 

Hal teerseebut dapat dilihat dari seebeerapa eefeektif 

strateegi yang sudah direencanakan dalam meencapai objeektif 

dari aktivitas usaha itu seendiri. Peengusaha pun dapat 

meelakukan peembeenahan apabila diteemukan keekurangan 

atau keesalahan dalam prosees opeerasional atau produksi 

untuk meeningkatkan kualitas peelayanan. 

2) Meemudahkan Peembuatan Rancangan Usaha 

Proposal yang dibuat untuk meengajukan peermintaan 

peendanaan bisa digunakan untuk meembuat rancangan 

usaha seecara teerstruktur. Deengan rancangan usaha yang 
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jeelas, maka prosees beerjalannya produksi pun dapat diawasi 

deengan baik. 

Peenyusunan rancangan beerdasarkan proposal usaha 

yang dibuat deengan teerpeerinci dapat meembawa usaha 

untuk beerkeembang seecara teerarah dan teerfokus. 

3) Meendorong Eefisieensi dan E efeektivitas Usaha 

Seetiap aspeek dalam manajeemeen, produksi, 

peemasaran, dan keeuangan sangat beerdampak beesar pada 

keelangsungan usaha. Di sinilah manfaat proposal usaha 

dapat dilihat. Deengan dokumeen peelaksanaan usaha yang 

jeelas, peengusaha dapat meengawasi eefisieensi dan eefeektivitas 

usaha deengan leebih mudah. 

Deengan deemikian, dapat seegeera dilakukan eevaluasi 

dan peembeenahan apabila diideentifikasi teerjadi peenurunan 

eefisieensi dan eefeektivitas. 

4) Meemungkinkan E ekspansi Usaha 

Proposal usaha yang dibuat deengan teerpeerinci dapat 

meembantu peengusaha meewujudkan eekspansi usaha. 

Deengan proposal usaha, peengusaha dapat 

meempeertimbangkan strateegi jangka panjang yang dapat 

meembeerikan keeuntungan leebih keepada usahanya. 

5) Meengeevaluasi Peerkeembangan Usaha 

Salah satu manfaat proposal usaha yang peerlu 

dikeetahui di teengah beerjalannya usaha adalah meembantu 
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eevaluasi peerkeembangan usaha. Peengusaha dapat meenilai 

apakah usaha yang seedang beerjalan sudah seesuai deengan 

eekspeektasi di dalam proposal. Apabila masih diteemukan 

ruang untuk tumbuh deengan peenambahan modal, 

peengusaha pun bisa meelakukan peengajuan lagi keepada 

peenanam modal. 

6) Meengurangi Risiko Usaha 

Dalam meenjalankan bisnis, risiko teentunya meenjadi 

hal yang peerlu dipeerhatikan. Untuk me engantisipasinya, 

peengusaha dapat meengideentifikasi hambatan yang 

mungkin diteemukan deengan proposal usaha. 

Deengan meemahami risiko-risiko yang mungkin 

diteemui, langkah peenceegahan dapat diambil untuk 

meenghindari keerugian beesar bagi peerusahaan. 

7) Meeningkatkan Kreedibilitas Usaha 

Proposal usaha yang disusun deengan baik dapat 

meenunjukkan keeseeriusan peengusaha di mata calon 

peenanam modal maupun mitra bisnis. Tampilan dan 

peenyampaian proposal yang profeesional seerta rapi pun 

dapat meeningkatkan kreedibilitas peemilik usaha. Hal 

teerseebut dapat meendorong calon peenanam modal maupun 

mitra bisnis untuk meembeerikan peendanaan yang 

dibutuhkan keepada usaha teerseebut. 
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Deengan deemikian dapat dinyatakan bahwa pada beebeerapa 

mata peelajaran Keelompok Mata Peelajaran Keejuruan sudah 

meelakukan inteegrasi muatan keewirausahaan dalam bahan ajar 

deengan meemuat keewirauasahaan dalam bahan ajar meeliputi teeks 

bacaan, tugas untuk meembuat produk deesain grafis, mateeri 

teentang teeknik meemasarkan produk dan mateeri dan tugas 

Proposal usaha. 

b. Prakteek Keerja Lapangan 

Dari data yang dipe eroleeh, pada kurikulum yang dite erapkan 

seebeelumnya yaitu kurikulum 2013, PKL me enjadi salah satu 

keegiatan yang wajib dite empuh oleeh siswa. Pada imple emeentasi 

kurikulum meerdeeka saat ini SMK Muhammadiyah 1 Sle eman 

juga akan meelaksanakan keegiatan PKL seesuai deengan struktur 

kurikulum yang akan dilaksankan saat siswa beerapa di keelas XII.  

PKL meerupakan peengalaman  yang  di  peeroleeh  siswa 

seecara  langsung  dalam  dunia  keerja  deengan peeriodee   teerteentu. 

PKL beermanfaat  dalam  meengeembangkan  keeahlian, 

peengeetahuan, seerta sikap peeseerta didik dalam dunia keerja. 

Meelalui keegiatan PKL, siswa akan dapat meenguasai 

keeteerampilan  keerja  seecara  optimal  di  teempat praktik, 

meendapatkan peengalaman beekeerja dan meengeetahui  bagaimana  

cara  meengeelola  suatu usaha. Seelain untuk meempeersiapkan 

teenaga keerja yang profeessional  juga  meembeerikan peengalaman 

keepada siswa.  
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Prakteek Keerja Lapangan meelatih keeteerampilan yang leebih 

beeragam,  teermasuk  peemahaman  teentang  bisnis, peengambilan  

risiko,  inovasi,  komunikasi dan  keemampuan meengeelola  aspeek-

aspeek  bisnis. Keegiatan praktik keerja lapangan juga se ebagai 

prosees peeneerapan teeori yang sudah diajarkan guru dise ekolah dan 

meembeerikan peengalaman keerja di dunia usaha maupun di dunia 

industri deengan fokus pada peengeembangan keeteerampilan keerja 

teerteentu yang dibutuhkan dalam lingkungan keerja seehingga dapat 

meenumbuhkan jiwa wirausaha.  

Deengan deemikian dapat disimpulkan bahwa de engan 

program PKL dapat  meenjadi salah satu strateegi dalam 

meenginteegrasikan peendidikan keewirausahaan untuk 

meenumbuhkan jiwa wirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman. 

3. Faktor yang mendukung integrasi muatan keewirausahaan dalam 

menyusun KOSP di SMK Muhammadiyah 1 Sleman. 

Dari hasil peeneelitian peenyusunan KOSP Kurikulum Meerdeeka, 

SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meemiliki faktor  yang meenjadi 

meendukung untuk me enginteegrasikan muatan ke ewirausahaan. Aspeek – 

aspeek yang meendukung teerseebut dimanfaatkan untuk me endukung 

program teerkait deengan peengeembangan keewirausahaan yang teerleebih 

dahulu teersusun dalam KOSP. Faktor  peendukung yang dimiliki SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman dalam peenyususnan KOSP kurikulum 
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meerdeeka teerseebut meeliputi teeknologi digital, sumbeer daya manusia, 

dana, sarana dan prasarana. 

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman meemiliki sarana dan prasana 

teeknologi digital yang baik me eliputi sambungan jaringan inte erneet, 

fasilitas hotspot are ea di lingkungan seekolah, sarana laboratorium 

komputeer seerta ruang prakteek siaran program teeleevisi. Beerbagai sarana 

dan prasarana teeknologi digital te erseebut meenjadi aspeek peendukung 

dalam meenumbuhkan dan me engeembangkan wirausaha se ehingga 

meenjadi daya dukung bagi se ekolah untuk me enyusun beerbagai program 

dalam KOSP.  

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman meemiliki sumbeer daya manusia 

(SDM) yang baik dilihat dari beerbagai aspeek. Jumlah peendidik di 

SMK Muhammadiyah 1 Sleeman sudah meencukupi deengan jumlah 34 

orang, dimana seebeesar 92 % atau 31 orang dari jumlah peendidik 

meemiliki kualifikasi peendidikan S1. Usia Peendidik seebagian beesar 

beerada pada reentang usia 20 – 29 Tahun seebanyak 21 Orang. Jumlah 

Teenaga Keepeendidikan juga sudah me encukupi seebanyak 13 Orang 

deengan kualifikasi pe endidikan S1 1 Orang, DIII 1 Orang dan SLTA 11 

Orang. Usia Teenaga keepeendidikan seebagian beesar beerada pada reentang 

usia 20 – 29 Tahun seebanyak 9 Orang.  

SDM meenjadi aspeek yang sangat peenting dan meenjadi aspe ek 

kunci dalam se etiap program pe engeembangan. Deengan adanya SDM 

yang meencukupi dan beerkualitas program pe engeembangan akan bisa 

dilaksanakan deengan baik dan be erbagai aspeek lainnya akan dapat 
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dikeelola deengan maksimal untuk keebeerhasilan program. SDM yang 

beerkualitas juga akan me enjadi daya dukung dalam pe enyusunan KOSP 

di seekolah seehingga dapat teersusun KOSP yang baik seehingga dapat 

meenjadi panduan untuk me engeembangkan program. SDM yang 

beerkualitas akan dapat me embeerikan saran, masukan dan gagasan 

dalam peenyusunan KOSP dalam rangka pe engeembangan 

keewirausahaan. 

Sarana dan prasarana sangat meempeengaruhi keebeerhasilan 

impleemeentasi kurikulum. Oleeh kareena itu, dalam peenyusunan KOSP 

harus juga meempeertimbangkan keeteerseediaan sarana dan prasarana 

seekolah. Untuk itu seetiap seekolah heendaknya meenyeediakan dan 

meemiliki sarana prasarana yang meemadahi, seepeerti peerspustakaan 

seekolah yang reepreeseentativee bagi keepeerluan peeseerta didik, 

laboratorium yang dapat meendukung keegiatan praktikum, sarana 

olahraga, dan lain seebagainya agar .eencana yang di susun dalam KOSP 

dapat dilaksanakan de engan baik. Sarana prasarana yang dimiliki 

seekolah yaitu tanah dan geedung yang meemadai, ruang keelas, ruang 

praktik, ruang aula, fasilitas hot spot areea, Ruang laboratorium 

komputeer sudah meencukupi, Ruang peerpustakaan yang nyaman, ruang 

Keepala Seekolah, Ruang Wakil Keepala Seekolah, ruang guru yang dapat 

meenampung seeluruh guru, ruang tata usaha, ruang bimbingan 

konseeling, Masjid yang me emadai, teempat parir keendaraan, lokasi 

seekolah yang strateegis dan aksees yang mudah. 
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Beerbagai sarana dan prasarana yang dimiliki te erseebut akan leebih 

meendukung dalam pe enyusunan beerbagai macam re encana program dan 

peengorganisasian dalam KOSP. Deengan deemikian dapat dinyatakan 

bahwa SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meemiliki faktor-faktor 

peendukung yang baik dalam peenyusunan KOSP kurikulum me erdeeka 

seebagai peendukung bagi seekolah dalam meenyusun KOSP kurikulum 

meerdeeka guna meenumbuhkan jiwa keewirausahaan siswa. 

4. Faktor yang mendukung integrasi muatan kewirausahaan dalam 

peembelajaran kelompok mata pelajaran keejuruan konsentrasi 

keahlian teknik kendaraan ringan otomotif di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman 

Dalam peembeelajaran keelompok mata peelajaran keejuruan 

konseentrasi keeahlian teeknik keendaraan ringan di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman ada faktor-faktor yang meenjadi meendukung 

untuk meenginteegrasikan muatan keewirausahaan. Faktor-faktor yang 

meendukung teerseebut sangat beerpeengaruh dan beermanfaat untuk 

meendukung peembeelajaran teerkait deengan peengeembangan 

keewirausahaan siswa. Faktor-faktor peendukung yang dimiliki SMK 

Muhammadiyah 1 Sleeman dalam peembeelajaran keelompok mata 

peelajaran keejuruan konseentrasi keeahlian teeknik keendaraan ringan 

otomotif teerseebut meeliputi:  

a. Peendidik 

SDM khususnya peendidik meemiliki peeran yang sangat 

signifikan. Peeran peendidik dalam prosees peembeelajan akan 
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meempeengaruhi tangapan dan preestasi siswa teerhadap 

peembeelajaran. Jika peendidk dalam peembeelajaran mampu 

beerpeeran baik, misalnya seelalu meempeersiapkan mateeri yang akan 

dibeerikan, mampu meenciptakan suasana yang baik didalam keelas 

dan mampu meemotivasi siswa untuk beerpreestasi seerta 

meendampingi siswa dalam peembeelajaran dan peelaksanaan 

peekeerjaan dan tugas yang dibeerikan, maka hal itu dapat 

meenumbuhkan seemangat beelajar dan preestasi siswa.  

Peeran guru sangatlah peenting dan meempunyai peengaruh 

yang sangat beesar teerhadap keebeerhasilan beelajar siswa. Guru 

diharapkan mampu meenjalankan peerannya deengan baik dan 

meempeergunakan sumbeer-sumbeer beelajar yang ada, agar teerjadi 

prosees peembeelajaran yang eefeektif. Peeran dan fungsi guru 

beerpeengaruh teerhadap peelaksanaan peendidikan di seekolah. 

SMK Muhammadiyah 1 Sle eman meemiliki sumbeer daya 

manusia (SDM) yang baik dilihat dari be erbagai aspeek. Jumlah 

peendidik di SMK Muhammadiyah 1 Sle eman sudah meencukupi 

deengan jumlah 34 orang, dimana se ebeesar 92 % atau 31 orang 

dari jumlah pe endidik meemiliki kualifikasi pe endidikan S1. Usia 

Peendidik seebagian beesar beerada pada reentang usia 20 – 29 Tahun 

seebanyak 21 Orang.  

b. Fleeksibilitas Mate eri 

Peendidik meemiliki indeepeendeensi atau keemeerdeekaan atas 

keeputusan dalam meerancang seendiri, meeneentukan pilihan, dan 
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juga meengimprovisasi peerangkat ajar yang seesuai deengan 

konteeks, karakteeristik, seerta keebutuhan peeseerta didik. SMK 

Muhammadaiyah 1 Sleeman dalam bidang kurikulum 

meembeerikan keeleeluasaan keepada para peendidikuntuk meerancang 

dan meeneentukan pilihan, dan juga meengimprovisasi peerangkat 

ajar yang seesuai deengan konteeks, karakteeristik, seerta keebutuhan 

peeseerta didik. Seekolah meembeerikan keebeebasan keepada para guru 

untuk meengeembangkan bahan ajar. Para guru dapat meemilih atau 

bahkan meemodifikasi seendiri bahan ajar yang sudah diseediakan 

oleeh peemeerintah pusat. Dari peengeembangan bahan ajar 

keemudian dikeembangkan meenjadi peerangkat ajar. Peerangkat ajar 

beerfungsi untuk meemandu peendidik untuk meenjalankan 

peembeelajaran deengan meemeenuhi beebeerapa kriteeria yang seesuai 

deengan keebutuhan karakteeristik peeseerta didik. Dalam 

peengeembangan ajar Kurikulum Meerdeeka teetap beerdasarkan 

Panduan Peembeelajaran dan Aseesmeen yang teelah di teentukan 

kareena peenyusunan bahan ajar dan peerangkat ajar adalah untuk 

meemandu para peendidik untuk meenjalankan prose es 

peembeelajaran. Deengan deemikian eeseensi substansial dari 

Kurikulum Meerdeeka meeliputi indeepeendeensi, meemeerdeekakan 

peeseerta didik dan peendidik agar teerbeentuk meental indeepeendeent 

yang tangguh dalam meenghadapi tantangan zaman dapat 

teercapai.  

c. Sarana Prasarana 
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Sarana dan prasarana sangat meempeengaruhi keebeerhasilan 

dalam peembeelajaran. Oleeh kareena itu, dalam peembeelajaran juga 

harus meempeertimbangkan keeteerseediaan sarana dan prasarana 

seekolah. Untuk itu seetiap seekolah heendaknya meenyeediakan dan 

meemiliki sarana prasarana yang me emadahi. Sarana prasarana 

yang dimiliki SMK Muhammadiyah 1 Sle eman dalam 

meendukung peembeelajaran meeliputi peerspustakaan seekolah yang 

reepreeseentativee bagi keepeerluan peeseerta didik, laboratorium yang 

dapat meendukung keegiatan praktikum, sarana olahraga, dan lain 

seebagainya agar .reencana yang di susun dalam KOSP dapat 

dilaksanakan de engan baik. Sarana prasarana yang dimiliki 

seekolah yaitu Tanah dan Ge edung yang meemadai, Ruang keelas, 

Ruang praktik, Ruang Aula, Fasilitas hot spot areea, Ruang 

laboratorium komputeer sudah meencukupi, Ruang peerpustakaan 

yang nyaman, Ruang Keepala Seekolah, Ruang Wakil Keepala 

Seekolah, Ruang guru yang dapat meenampung seeluruh guru, 

Ruang tata usaha, Ruang bimbingan konseeling, Masjid yang 

meemadai, Teempat parir keendaraan, Lokasi se ekolah yang strateegis 

dan aksees yang mudah. Be erbagai sarana dan prasarana yang 

dimiliki teerseebut akan leebih meendukung dalam peembeelajaran.  

Deengan deemikian dapat dinyatakan bahwa SMK 

Muhammadiyah 1 Sle eman meemiliki faktor peendukung yang baik 

dalam peembeelajaran guna meenumbuhkan jiwa ke ewirausahaan siswa. 



97 
 

 
 

Dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diketahui model 

implementasi kurikulum merdeka dalam menumbuhkan jiwa wirausaha 

siswa SMK Muhammadiyah 1 Sleman dengan mengintegrasikan muatan 

kewirausahaan seperti pada gambar bagan berikut: 

 

Gambar 4. 6  Model Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, 

sehingga masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini dikarenakan terbatasnya pengetahuan dan waktu terkait materi 

dalam penelitian ini. Keterbatasan yang ada dapat sebagai pembelajaran 

bagi peneliti untuk peningkatan kualitas penelitian selanjutnya.  

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yaitu kurangnya 

eksplorasi kajian teori karena keterbatasan wawasan peneliti dan 

keterbatasan waktu. Eksplorasi teori penting sekali untuk menambah 

khasanah ilmu pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mempelajari 

kurikulum pendidikan. 
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Peneliti juga mengalami keterbatasan dalam memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini karena keterbatasan kemampuan peniliti 

untuk memperdalam, memperluas dan mengembangkan data yang telah 

diperoleh. Selain hal tersebut keterbatasan yang ada adalah kurangnya 

eksplorasi analisis dari hasil penelitian karena keterbatasan penguasaan 

materi dan keterbatasan waktu. Eksplorasi analisis dalam bentuk deskripsi 

interpretasi sangat penting untuk mengetahui dan mendalami objek 

penelitian sehingga diperoleh pemahaman yang luas dan lengkap.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan analisis yang telah 

dilakukan tentang implementasi kurikulum merdeka dalam menumbuhkan 

jiwa wirausaha di SMK Muhammadiyah 1 Sleman maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kewirausahaan telah terintegrasi dalam KOSP di SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman meliputi: 

a. Dalam Visi, Misi dan tujuan Sekolah sudah terintegrasi 

kewirausahaan meliputi karakter mandiri dan menyiapkan 

peserta didik memiliki jiwa entrepreuner .  

b. Dalam pengorganisasian pembelajaran kewirausahan 

terintegrasi dalam kelompok mata pelajaran kejuruan meliputi 

Bahasa Inggris, Informatika, Projek IlmuPengetahuan Alam dan 

Sosial dan Dasar – Dasar Program Keahlian serta dalam 

pelaksanaan P5. Dalam kelompok mata pelajaran kejuruan di 

SMK Muhammadiyah 1 Sleman terdapat satu mata pelajaran 

yang secara spesifik tercantum Elemen, CP dan ATP terkait 

kewirausahaan yaitu mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik 

Otomotif yaitu Elemen Profesi dan Kewirausahaan serta 

Peluang Usaha di Bidang Otomotif. 
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c. Dalam Program pengembangan dilakukan program 

pengembangan kewirausahaan berupa pemberian dana bergulir 

bagi siswa. SMK Muhammadiyah 1 Sleman memberi 

kesempatan pada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

dalam bidang kewirausahaan melalui pemberian modal dana 

bergulir untuk usaha mandiri yang dilakukan secara individu 

maupun kelompok untuk menjadi pengusaha pemula 

2. Kewirausahaan telah terintegrasi dalam pembelajaran pada kelompok 

mata pelajaran kejuruan Konsentrasi Keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Muhammadiyah 1 Sleman meliputi : 

a. Dalam pengembangan modul dan bahan ajar guru mata 

pelajaran kelompok kejuruan melakukan pengembangan modul 

dengan memasukkan tema kewirausahan sebagai muatan materi 

bahan ajar yang disampaikan dalam berbagai bentuk. Pada 4 

mata pelajaran kelompok mata pelajaran kejuruan sudah 

melakukan integrasi muatan kewirausahaan dalam bahan ajar 

dengan memuat kewirauasahaan dalam bahan ajar meliputi teks 

bacaan, tugas untuk membuat produk desain grafis, materi 

tentang teknik memasarkan produk dan materi dan tugas 

proposal usaha. 

b. Dalam program PKL yang menjadi salah satu strategi dalam 

mengintegrasikan pendidikan kewirausahaan untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha pada siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Sleman dengan melatih keterampilan yang 
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lebih beragam,  termasuk  pemahaman  tentang  bisnis, 

pengambilan  risiko,  inovasi,  komunikasi dan  kemampuan 

mengelola  aspek-aspek  bisnis. Kegiatan praktik kerja lapangan 

juga sebagai proses penerapan teori yang sudah diajarkan guru 

disekolah dan memberikan pengalaman kerja di dunia usaha 

maupun di dunia industri dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan kerja tertentu yang dibutuhkan dalam lingkungan 

kerja sehingga dapat menumbuhkan jiwa wirausaha. 

3. SMK Muhammadiyah 1 Sleman memiliki faktor pendukung yang baik 

dalam penyusunan KOSP kurikulum merdeka sebagai pendukung bagi 

sekolah dalam menyusun KOSP kurikulum merdeka guna 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa. Faktor pendukung dalam 

penyusunan KOSP meliputi teknologi digital, sumber daya manusia, 

dana, sarana dan prasarana. 

4. SMK Muhammadiyah 1 Sleman memiliki aspek-aspek yang 

mendukung integrasi muatan kewirausahaan dalam pembelajaran 

kelompok mata pelajaran kejuruan Konsentrasi Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan meliputi jumlah dan kualitas pendidik yang baik, 

fleksibilitas dalam merancang, menentukan pilihan, dan 

mengimprovisasi perangkat ajar yang sesuai dengan konteks, 

karakteristik, serta kebutuhan peserta didik. 
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B. Saran 

1. Kepala Sekolah 

Meningkatkan komunikasi dan partisipasi aktif dengan berbagai 

pihak dalam penyusunan kurikulum agar segala potensi yang dimiliki 

dapat mendukung tersusun program kegiatan yang lebih bervariasi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Terus memotivasi dan 

memfasilitasi peningkatan kompetensi guru agar bisa melaksanakan 

program dan mengelola pembelajaran dengan lebih baik serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Meningkatkan 

kerjasama dengan pihak dunia usaha dan industri guna 

mengembangkan program sekolah dan mutu pembelajaran.  

2. Guru 

Secara mandiri maupun terprogram sekolah secara terus 

menerus meningkatkan kompetensi agar lebih terarah dalam 

mendampingi siswa belajar dan mengerjakan tugas. Meningkatkan 

komunikasi dan kolaborasi antar guru mata pelajaran sehingga lebih 

terarah dengan target yang memadai dalam pembelajaran dan program 

dalam rangka mendidik dan memberikan pengalaman bermutu bagi 

siswa. Meningkatkan pengembagan modul dan bahan ajar sesuai 

dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi dan perkembangan 

pendidikan peserta didik 
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Lampiran 1. Struktur Kurikulum Kelas X SMK 

 

Tabel 1.1. Struktur Kurikulum kelas X SMK 

 
 

Mata Pelajaran 

 
Alokasi 

Intrakurikuler 
Per Tahun 

Alokasi 
Projek 

Penguatan 
Profil Pelajar 
Pancasila Per 

Tahun 

 
Total 
JP Per 
Tahun 

A. Kelompok Mata Pelajaran Umum:    

1. Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti* 

90 18 108 

 Pendidikan Agama Kristen dan 
Budi Pekerti* 

90 18 108 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti* 

90 18 108 

Pendidikan Agama Buddha dan 
Budi Pekerti* 

90 18 108 

Pendidikan Agama Hindu dan 
Budi Pekerti* 

90 18 108 

Pendidikan Agama 
Khonghucu dan Budi Pekerti* 

90 18 108 

2. Pendidikan Pancasila 54 18 72 

3. Bahasa Indonesia 108 36 144 

4. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 

90 18 108 

5. Sejarah 54 18 72 

6. Seni Budaya**: 
1. Seni Musik 
2. Seni Rupa 
3. Seni Teater 
4. Seni Tari 

 
 

54 

 
 

18 

 
 

72 

7. Muatan Lokal*** 72 - 72 

Jumlah JP Mata Pelajaran Umum (A): 450 126 576 

B. Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan: 

1. Matematika 108 36 144 
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2. Bahasa Inggris 108 36 144 

3. Informatika 108 36 144 

4. Projek Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial**** 

162 54 216 

5. Dasar-dasar Program Keahlian 432 - 432 

Jumlah Kelompok Mata Pelajaran 
Kejuruan (B): 

918 162 1.080 

Total***** 1.368 288 1.656 

(Asumsi 1 tahun = 36 minggu, dan 1 JP = 45 menit) 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Pedoman Pengambilan Data 
  
 

Tabel 3.3. Kisi – kisi Pedoman Pengambilan Data 

NO 
FOKUS 

MASALAH 
KOMPONEN SUMBER METODE 

1 Integrasi muatan 

kewirausaha 

dalam Kurikulum 
Operasional 

Satuan 

Pendidikan  

1. Karakteristik 

satuan 

pendidikan 
2. Visi, misi, dan 

tujuan 
3. Pengorganisasi

an 
pembelajaran 

4. Perencanaan 

pembelajaran 

1. Kepala 

sekolah 
2. Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
3. Dokumen 

Kurikulum 

Operasional 

Satuan 
Pendidikan 

yang telah 

disahkan 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

2 Integrasi muatan 
wirausaha dalam 

pembelajaran 

kelompok mata 
pelajaran 

kejuruan  

Perencanaan 
1. Menganalisis 

Capaian 

Pembelajaran 
(CP) untuk 

Menyusun 
2. Perencanaan 

dan 
Pelaksanaan 

Asesmen 

Diagnostik 
3. Mengembangk

an Modul Ajar 
4. Penyesuaian 

Pembelajaran 

dengan Tahap 

Capaian dan 

Karakteristik 
Peserta Didik 

5. Perencanaan, 

Pelaksanaan, 
dan 

Pengolahan 

Asesmen 

Formatif dan 
Sumatif 

6. Pelaporan 

Hasil Belajar 
7. Evaluasi 

Pembelajaran 

dan Asesmen 

Guru kelompok 
mata pelajaran 

kejuruan 

Wawancara, 
Dokumentasi dan 

Observasi 

  Pelaksanaan 
Pembelajaran 
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1. Pendahuluan 
2. Keg. Inti 
3. Penutup 

3 Aspek-aspek yang 

mendukung 

implemetasi 
kurikulum 

merdeka dalam 

mengintegrasikan 

muatan 
kewirausahaan 

dan pembelajaran  

1. Aspek – aspek 

apa saja yang 

mendukung 
manajemen 

kurikulum 

dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 
2. Aspek – aspek 

apa saja yang 

menghambat 

manajemen 

kurikulum 
dalam 

menumbuhkan 

jiwa 
kewirausahaan 

3. Tindak lanjut 

dalam 
mengatasi 

hambatan 

1. Kepala 

sekolah 
2. Wakil Kepala 

Sekolah 

Bidang 

Kurikulum 
3. Guru 

kelompok 

mata 

pelajaran 
kejuruan 

 

Wawancara 
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian dari Fakultas 
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kegiatan/dokum

en yang 

dihasilkan 
1 5 September 

2023 
Penyampaian surat 
ijin penelitian dari 
Fakultas 

Diterima oleh 
Kepala Sekolah 

 

 7 September 
2023 

Permintaan waktu 
wawancara dengan 
Wakil Kepala 
sekolah bidang 
kurikulum 

Dijanjikan waktu 
Jumat 8 September 
2023 

 

 8 September 
2023 

Wawancara dengan 
Wakil Kepala 
sekolah bidang 
kurikulum 

Data wawancara Transkrip 
wawancara 

Meminta dengan 
Wakil Kepala 
sekolah bidang 
kurikulum nomor 
kontak WA guru 
kelopmpok Mata 
pelajaran kejuruan 
 

Mendapatkan 
seluruh kontak 
nomor WA Guru 
kelomppok mata 
pelajaran kejuruan 

Screen Shot WA 

 12 
September 
2023 

Permintaan waktu 
wawancara dengan 
guru guru 
kelompok mata 

Mendapatkan 
jadwal 15 
September 2023 

Screen Shot WA 
dengan Ibu Dyah 
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pelajaran kejuruan 

 15  
September 
2023 

Wawancara dengan 
guru kelompok 
mata pelajaran 
kejuaruan   

Form wawancara 
Transcrip 
wawancara 

Foto -  foto saat 
wawancara 

 20 
September 
2023 

Permintaan waktu 
wawancara dengan 
Wakil Kepala 
sekolah bidang 
kurikulum 

Dijanjikan waktu 
Senin 25 
September 2023 

Screen Shot WA 

KOnsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing  

Teknikwawancara 
dan observasi 

Chat WA 

 25 
September 
2023 

Wawancara dengan 
Wakil Kepala 
sekolah bidang 
kurikulum 
 

Data wawancara Transkrip 
wawancara 

  Meminta dokumen 
KOSP 

Memperoleh KOSP 
SMK 
Muhammadiyah 1 
Sleman Tahun 
pelajaran 
2023/2024 

Foto copy KOSP 
SMK 
Muhammadiyah 1 
Sleman Tahun 
pelajaran 
2023/2024 

 3 Oktober 
2023 

Permintaan waktu 
wawancara dengan 
Kepala sekolah 

Dijanjikan waktu 
Selasa 10 Oktober 
2023 

Screen Shot WA 

 9 Oktober 
2023 

Kordinasi waktu 
observasi 
pembelajaran 
kelompok mata 
pelajaran kejuruan 
dengan salah satu 
guru.(Bu Dyah) 

Direncanakan 
pekan berikutnya 

Screen Shoot WA 
dengan Bu dyah 

 10 Oktober 
2023 

Wawancara dengan 
Kepala Sekolah 

Mendapatkan data 
wawancara 

Transkrip 
wawancara 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Bimbingan Bab IV Bab IV 

 31 Oktober 
2023 

Wawancara ke 2 
dengan Kepala 
Sekolah melalui 
Chat Wa 

Mendapatkan data 
wawancara  

Screen Shot WA 
Transkrip 
wawancara 

Permintaan waktu 
wawancara ke 2 
dengan wakil 
Kepala sekolah 
bidang kurikulum 

Mendapatkan data 
wawancara melalui 
WA 

Screen Shot WA 
Traskrip wawancara 

 2 November Konfirmasi jadwal Mendapat  
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2023 observasi 
pembelajaran 

konfirmasi jadwal 
observasi 
pembelajaran 
- PKKWU : Senin 
jam ke 5-6 
- B. Inggris : Senin 
jam ke 1-2 
- IPAS : Selasa 1-2 
- Produktif TBSM : 
Rabu 1-2 
- Matematika : 
Selasa 1-2 
-Informatika : Rabu, 
9-10 
-Produktif TKRO : 
Rabu, 5-6 

 6 November 
2023 

Observasi 
pembelajaran 
- B. Inggris 
- PKK 

Data Observasi Foto Observasi 
Lembar Observasi 

 7 November 
2023 

Observasi 
pembelajaran 
- IPAS 
- Matematika 

Data Observasi Foto Observasi 
Lembar Observasi 

 8 November 
2023 

Observasi 
pembelajaran 
- Informatika 
- Dasar Teknik 

Otomotif 

Data Observasi Foto Observasi 
Lembar Observasi 

 10 
November 
2023 

Bimbingan Dengan 
Dosen  
Pembimbing 

Analisis Data Bab IV 

 12 Desember 
2023 

Bimbingan Dengan 
Dosen  
Pembimbing 

Analisis Data Bab IV 

 28 Desember 
2023 

Wawancara ke 2 
dengan guru PKK 

Via Chat WA Screenshoot Chat 
WA 
 

 8 Januari 
2024 

Wawancara ke 2 
dengan guru PKK 

Via Chat WA Transkrip 
wawancara 

Wawancara ke 2 
dengan guru 
Informatika 

Via Chat WA Transkrip 
wawancara 

 10 Januari 
2024 

Bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Penyajian data dan 
Analisis 

Bab IV 

 18 Januari 
2024 

Permintaan 
dokumen P5 
kepada Wakil 
KepalaSekolah 

Dijanjikan 19 
Januari 2024 

Screen Shot WA 
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Bidang Kurikulum   

 19 Januari 
2024 

Datang ke sekolah 
mengambil 
dokumen P5 

Mendapatkan 
dokumen laporan 
pelaksanaan P5 

Foto copy laporan 
P5 

 20 Januari 
2024 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Analisis, 
kesimpulan dan 
lampiran 

Chat WA 

 6 Februari 
2024 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Analisis, 
kesimpulan dan 
lampiran 

Chat WA 

 7 Februari 
2024 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Analisis, 
kesimpulan dan 
lampiran 

Chat WA 

 9 Februari 
2024 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Analisis, 
kesimpulan dan 
lampiran 

Chat WA 

 12 Februari 
2024 

Konsultasi 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Persiapan 
Presentasi Tesis 

Chat WA 

 12  Februari 
2024 

Menyampaikan 
permohonan agar 
dibuatkan surat 
keterangan dari 
sekolah bahwa 
telah 
melaksanakan 
penelitian kepada 
Wakil Kepala 
Sekolah bidang 
kurikulum 

Mendapatkan 
tanggapan baik dan 
siap untuk 
dibuatkan 

 

 13 Februari 
2024 

Presentasi Tesis 
dengan Dosen 
Pembimbing 

Seluruh BAb Presentasi langsung 
Foto 

 16 Februari 
2024 

Konsultasi dan 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 

Mendapat 
persetujuan Dosen 
pembimbing 

Tanda tangan 
Lembar 
persetujuan 

 19 Februari 
2024 

Konsultasi dan 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 
2 

Agar dilengkapi 
seluruh dokumen 
 

Via email 

 Menjadwalkan 
pertemuan 
langsung 

Rencana jumat 23 
Februari 2024 

 19 Februari 
2024 

Menyampaikan 
permohonan 
dokumen program 
pengembangan 
kewirausahaan 
kepada Wakil 

Mendapatkan 
dokumen rencana 
pelaksanan 
program 
pengembangan 
kewirausahaan 

Dokumen rencana 
pelaksanan 
program 
pengembangan 
kewirausahaan 
melalui WA 
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Kepala Sekolah 
bidang kurikulum 

melalui WA 

 21 Februari 
2024 

Datang ke sekolah 
untuk mengambil 
Surat keterangan 
dari sekolah bahwa 
telah 
melaksanakan 
penelitian 

Mendapatkan Surat 
keterangan dari 
sekolah bahwa 
telah 
melaksanakan 
penelitian dari 
sekolah  

 
Dokumen surat 
keterangan telah 
melaksanakan 
penelitian dari 
sekolah 

Konsultasi dan 
bimbingan dengan 
Dosen Pembimbing 
2 

Melengkapilampira
n 

Via email 

 

Yogyakarta, 22 Februari 2024  
Peneliti,  

 
 
 
 

Imam Rosyidin 
2207046016 
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Lampiran 6. Pedoman Pengambilan Data 
 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA 

Materi pedoman pengambilan data disusun merujuk kepada peraturan dan 

panduan yang terkait implementasi kurikulum merdeka yang di dikeluarkan oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

yaitu meliputi  Panduan Pengembangan Kurikulum Operasional di Satuan 

Pendidikan Tahun 2022, Panduan Pembelajaran dan Asesmen jenjang Pendidikan 

Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA) Tahun 2021, Pedoman 

Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran Tahun 2022. 

Dengan mengacu pada berbagai panduan tersebut maka dapat disusun kisi – kisi 

pedoman pengambilan data sebagai berikut:  

NO 
FOKUS 

MASALAH 
KOMPONEN SUMBER METODE 

1 Integrasi muatan 
kewirausaha 

dalam Kurikulum 

Operasional 
Satuan 

Pendidikan  

5. Karakteristik 
satuan 

pendidikan 
6. Visi, misi, dan 

tujuan 
7. Pengorganisasian 

pembelajaran 
8. Perencanaan 

pembelajaran 

4. Kepala sekolah 
5. Wakil Kepala 

Sekolah Bidang 

Kurikulum 
6. Dokumen 

Kurikulum 

Operasional 
Satuan 

Pendidikan yang 

telah disahkan 

Wawancara dan 
Dokumentasi 

2 Integrasi muatan 
wirausaha dalam 

pembelajaran 

kelompok mata 
pelajaran 

kejuruan  

Perencanaan 
8. Menganalisis 

Capaian 

Pembelajaran 
(CP) untuk 

Menyusun 
9. Perencanaan dan 

Pelaksanaan 
Asesmen 

Diagnostik 
10. Mengembangkan 

Modul Ajar 
11. Penyesuaian 

Pembelajaran 

dengan Tahap 
Capaian dan 

Guru kelompok 
mata pelajaran 

kejuruan 

Wawancara, 
Dokumentasi dan 

Observasi 
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Karakteristik 

Peserta Didik 
12. Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan 

Pengolahan 

Asesmen 
Formatif dan 

Sumatif 
13. Pelaporan Hasil 

Belajar 
14. Evaluasi 

Pembelajaran 

dan Asesmen 
Pelaksanaan 

Pembelajaran 
4. Pendahuluan 
5. Keg. Inti 
Penutup 

3 Aspek-aspek yang 

mendukung 
implemetasi 

kurikulum 

merdeka dalam 
mengintegrasikan 

muatan 

kewirausahaan 

dan pembelajaran  

4. Aspek – aspek 

apa saja yang 
mendukung 

manajemen 

kurikulum dalam 
menumbuhkan 

jiwa 

kewirausahaan 
5. Aspek – aspek 

apa saja yang 

menghambat 

manajemen 
kurikulum dalam 

menumbuhkan 

jiwa 
kewirausahaan 

6. Tindak lanjut 

dalam mengatasi 

hambatan 

4. Kepala sekolah 
5. Wakil Kepala 

Sekolah Bidang 

Kurikulum 
6. Guru kelompok 

mata pelajaran 

kejuruan 
 

Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

a. Bagaimana perencanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?  

b. Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?  

c. Aspek apa saja yang mendukung manajemen kurikulum dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

d. Hambatan apa yang terjadi dalam manajemen kurikulum 

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

e. Bagaimana tindak lanjut sekolah dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

f. Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan visi 

sekolah ? 

g. Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan misi 

sekolah ? 

h. Bagaimna kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan tujuan 

sekolah ? 

i. Bagaimana pengorganisasian kurikulum dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan siswa?  

j. Bagaimana Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam 

kegiatan Ekstrakurikuler 
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k. Bagaimana Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke 

dalam bahan ajar/buku ajar 

l. Apa saja bentuk-bentuk pengembangan kewirausahaan siswa? 

m. Bagimana evaluasi terhadap kurikulum dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan siswa? 

n. Bagaimana Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam 

seluruh mata pelajaran 

o. Bagaimana Perubahan pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan dari konsep/ teori ke dalam pembelajaran 

praktik berwirausaha 

2. Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

a. Bagaimana perencanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?  

b. Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?  

c. Aspek apa saja yang mendukung manajemen kurikulum dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

d. Hambatan apa yang terjadi dalam manajemen kurikulum 

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

e. Bagaimana tindak lanjut sekolah dalam mengatasi hambatan 

tersebut? 

f. Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan visi 

sekolah ? 
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g. Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan misi 

sekolah ? 

h. Bagaimna kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan tujuan 

sekolah ? 

i. Bagaimana pengorganisasian kurikulum dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan siswa?  

j. Bagaimana Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam 

kegiatan Ekstrakurikuler 

k. Bagaimana Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke 

dalam bahan ajar/buku ajar 

l. Apa saja bentuk-bentuk pengembangan kewirausahaan siswa? 

m. Bagimana evaluasi terhadap kurikulum dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan siswa? 

n. Bagaimana Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam 

seluruh mata pelajaran 

o. Bagaimana Perubahan pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan dari konsep/ teori ke dalam pembelajaran 

praktik berwirausaha 

3. Pedoman Wawancara Kepada Guru 

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan siswa?  

b. Hambatan apa yang terjadi dalam pengelolaan pembelajaran 

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

c. Bagaimana tindakan guru dalam mengatasi hambatan tersebut? 
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d. Bagaimana asesmen diagnostic dilakukan guna mengetahui 

karakter kewirausahaan siswa ? 

e. Bagaimana Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke 

dalam bahan ajar/buku ajar 

f. Bagaimana Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam mata 

pelajaran 

g. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa?  

h. Apa saja bentuk-bentuk pengembangan kewirausahaan siswa 

dalam proses pembelajaran? 

i. Bagaimana Perubahan pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan dari konsep/ teori ke dalam pembelajaran 

praktik berwirausaha 

j. Bagaimana integrasi muatan kewirausahaan dalam asesmen 

formatif dan sumatif ? 

k. Bagaimana keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan 

asesmen formatif ? 

l. Bagaimana pemanfaatan penilaian sumatif untuk menilai 

karakter kewirausahaan 

m. Apakah pelaporan hasil belajar dilakukan secara berkala ? Jika 

ia bagaimana pengaturannya ? 

n. Bagaimana transparansi atau keterbukaan pelaporan hasil 

belajar ? 



125 
 

 
 

o. Bagaimana muatan kewirausahaan termuat dalam laporan hasil 

belajar ?  

p. Bagimana evaluasi pembelajaran dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

MUATAN KEWIRAUSAHAAN 

KURIKULUM OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN 

NO 
Komponen Kurikulum 

Operasional Satuan 

Pendidikan 
Komponen Uraian Analisis 

1 Karakteristik satuan 
pendidikan 

1 Perencanaan 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa  
2 Pelaksanaan 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 

jiwa 
kewirausahaan 

siswa 
3 Aspek yang 

mendukung 

manajemen 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa  
4 Hambatan dalam 

manajemen 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa 
5 Tindak lanjut 

sekolah mengatasi 

hambatan dalam 
manajemen 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 

jiwa 
kewirausahaan 

siswa 

 

2 Visi, misi, dan tujuan 6 Integrasi 
kewirausahaan 

dalam rumusan visi 

sekolah  
7 Integrasi 

kewirausahaan 

dalam rumusan 
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misi sekolah  
8 Integrasi 

kewirausahaan 
dalam rumusan 

tujuan sekolah 
3 Pengorganisasian 

pembelajaran 
9 Pengorganisasian 

kurikulum dalam 

menumbuhkan 

jiwa 

kewirausahaan 
siswa  

10 Pendidikan 

kewirausahaan 
yang terpadu dalam 

kegiatan 

Ekstrakurikuler 

 

4 Perencanaan 
pembelajaran 

11 Pengintegrasian 
pendidikan 

kewirausahaan ke 

dalam bahan 
ajar/buku ajar 

12 Bentuk-bentuk 

pengembangan 

kewirausahaan 
siswa 

13 Evaluasi terhadap 

kurikulum dalam 
menumbuhkan 

jiwa 

kewirausahaan 
siswa 

14 Pendidikan 

kewirausahaan 

terintegrasi dalam 
seluruh mata 

pelajaran 
15 Perubahan 

pelaksanaan 

pembelajaran 

kewirausahaan dari 
konsep/ teori ke 

dalam 

pembelajaran 

praktik 
berwirausaha 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

MUATAN KEWIRAUSAHAAN 

DALAM PERANGKAT AJAR GURU 

NO Tahapan Kegiatan 

Guru 
Komponen Uraian Analisis 

1 Menganalisis Capaian 
Pembelajaran (CP)  

1. Perencanaan 
pembelajaran 

dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa 

 

2. Hambatan dalam 
pengelolaan 

pembelajaran 

dalam 
menumbuhkan 

jiwa 

kewirausahaan 

siswa  

 

3. Tindakan 

mengatasi 

hambatan dalam 
pengelolaan 

pembelajaran 

dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa 

 

2 Perencanaan dan 

Pelaksanaan Asesmen 

Diagnostik 

4. Asesmen 

diagnostic guna 

mengetahui 

karakter 
kewirausahaan 

siswa  

 

3 Mengembangkan Modul 
Ajar 

5. Pengintegrasian 
pendidikan 

kewirausahaan ke 

dalam modul ajar 

 

4 Penyesuaian 
Pembelajaran dengan 

Tahap Capaian 
dan Karakteristik 
Peserta Didik 

6. Pendidikan 
kewirausahaan 

terintegrasi dalam 

mata pelajaran 
 

 

7. Pengorganisasian 

pembelajaran 

dalam 
menumbuhkan 
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jiwa 

kewirausahaan 

siswa 
8. Bentuk-bentuk 

pengembangan 

kewirausahaan 
siswa dalam proses 

pembelajaran 

 

9. Perubahan 

pelaksanaan 
pembelajaran 

kewirausahaan dari 

konsep/ teori ke 
dalam 

pembelajaran 

praktik 

berwirausaha 

 

5 Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan 

Pengolahan 
Asesmen Formatif dan 

Sumatif 

10. Integrasi muatan 

kewirausahaan 

dalam asesmen 
formatif dan 

sumatif  

 

11. Keterlibatan 

peserta didik dalam 
pelaksanaan 

asesmen formatif  

 

12. Pemanfaatan 

penilaian sumatif 
untuk menilai 

karakter 

kewirausahaan 

 

6 Pelaporan Hasil Belajar 13. Pelaporan hasil 

belajar  
 

14. Transparansi atau 

keterbukaan 
pelaporan hasil 

belajar 

 

15. Muatan 

kewirausahaan 
termuat dalam 

laporan hasil 

belajar   

 

7 Evaluasi Pembelajaran 

dan Asesmen 
16. Evaluasi 

pembelajaran 

dalam 

menumbuhkan 
jiwa 

kewirausahaan 

siswa 
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PEDOMAN OBSERVASI 

NO KEGIATAN YANG DIAMATI JUMLAH 

1 Proses Pembelajaran  5 

  

INSTRUMEN OBSERVASI KELAS 

INTEGRASI KARAKTER KEWIRAUSAHAAN  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 
Nama Guru  :………………………………………….. 
Mata Pelajaran :………………………………………….. 
Tanggal  :………………………………………….. 
Sekolah  :………………………………………….. 
Alamat   :………………………………………….. 
 

No 
Langkah 

Pembelajaran Aspek  

Sekor 

Perolehan 
Temuan 

Karakter 

Kewirausaha

an 1 2 3 4 5 

1 Pendahuluan 1. Pembukaan pelajaran       

2. Penggalian pengetahuan awal 

terhadap siswa 

      

3. Pemberian motivasi yang 

dapat membangkitkan minat 

siswa 

      

4. Penyampaian tujuan 

pembelajaran 

      

2 Keg. Inti 5. Penjelasan sub konsep       

6. Penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi 

seperti menggunakan media 

asli, gambar dan awetan. 

      

7. Pengoptimalan interaksi antar 

siswa/siswa dengan guru  

      

8. Pembimbingan siswa dalam 

kegiatan pengamatan 

      

9. Pembimbinga siswa dalam       
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kegiatan diskusi 

10. Menjadi fasilitator dalam 

pembelajaran 

      

11. Penciptaan suasana 

pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa 

      

12. Pemberian kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi pelajaran yang belum 

dipahami. 

 

      

3 Penutup 13. Pembimbingan siswa untuk 

menyimpulkan 

      

14. Pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran 

      

15. Pemberian tugas kepada siswa       

16. Pemberian penghargaan / 

penguatan kepada siswa 

      

17. Pengelolaan waktu selama 

proses pembelajaran. 

      

18. Penutupan pelajaran       

Jumlah       

 
Rubrik Skor : 
Skor 1 = Sangat kurang, jika terdapat 1 jenis karakter wirausaha    
Skor 2 = Kurang, jika terdapat 2 jenis karakter wirausaha 
Skor 3 = Cukup, jika terdapat 3 jenis karakter wirausaha 
Skor 4 = Baik, jika terdapat 4 jenis karakter wirausaha  
Skor 5 = Sangat baik, jika terdapat 5 atau lebih jenis karakter wirausaha 
 

 

Yogyakarta, …………….. 2023 

 

Imam Rosyidin 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM MENUMBUHKAN 

JIWA WIRAUSAHA   

SISWA SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 

Kode Narasumber : N2 (Wawancara ke 1) 

Nama 

Narasumber/Status 
: Hendrawan Pramundito, S.Pd. 

Penanya : Imam Rosyidin, S.Pd.T. (IR) 

Perihal : 

Integrasi muatan kewirausahaan dalam kurikulum 

operasional satuan pendidikan 

Tipe wawancara : Terstruktur 

Hari/Tanggal : Selasa/26 September 2023 

Waktu : Pukul 09.30 – 10.40 WIB 

Lokasi : SMK Muhammadiyah 1 Sleman 

 

INTEGRASI MUATAN KEWIRAUSAHAAN DALAM KURIKULUM 

OPERASIONAL SATUAN PENDIDIKAN 

 

IR : Bagaimana perencanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?   

N2 : Muatan kewirausahaan ini sudah masuk ke dalam struktur 

kurikulum, sehingga dalam pelaksanaannya diampu oleh guru 

mapel. Selain itu di pos kesiswaan ada program dana bergulir yang 

diawali dengan menjaring calon wirausahawan, dan jika memang 

mempunyai prospek akan diberikan dana bergulir. Dan untuk 

modal bergulir ini awalnya berasal dari bantuan pemerintah. 

 

IR : Bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?   
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N2 : Pelaksanaan pembelajaran diampu oleh guru mapel PKKWU, 

sedangkan untuk dana bergulir diampu oleh tim yang dibentuk oleh 

kepala sekolah. 

 

 

 

IR : Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan visi sekolah 

? 

N2 : Visi sekolah adalah terbentuknya lulusan yang bertakwa, mandiri, 

dan berkemajuan. Wirausaha ini identik dengan mandiri, siswa 

yang mandiri akan dapat mengelola penghasilan sendiri tanpa harus 

bekerja secara formal. Dia membuka usahanya sendiri. 

 

IR : Bagaimana kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan misi sekolah 

?  

N2 : Sasaran lulusan SMK adalah bekerja, melajutkan studi, dan 

wirausaha. Oleh karena itu salah satu misi sekolah adalah 

“Menanamkan jiwa sosial dan entrepreneur”. Misi ini kami 

tuangkan dalam program sekolah yaitu melalui pembelajaran yang 

diampu oleh guru mapel, maupun melalui program modal bergulir. 

Program regulernya adalah melalui pembelajaran di kelas, 

sedangkan bagi siswa yang memiliki jiwa wirausaha lebih 

menonjol, bisa ikut ke dalam program modal bergulir. 

 

IR : Bagaimna kewirausahaan terintegrasi dalam rumusan tujuan 

sekolah ?  

N2 : Rumusan tujuan sekolah “Terbentuknya pengusaha yang berjiwa 

kompetitif, bermartabat dan beradab sehingga memiliki kepedulian 

untuk mengentaskan kemiskinan.” sehingga diharapkan pengusaha 

lulusan sekolah Muhammadiyah paling tidak dia punya adab 

islami. 
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IR : Bagaimana pengorganisasian kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?   

N2 : Pengorganisasian kurikulum tentang jiwa wirausaha siswa adalah 

dengan memberikan pembelajaran reguler bersama dengan guru 

mapel. Guru mapel membuat rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam setahun. Pengorganisasian yang lain adalah 

dengan menjaring siswa yang memiliki bakar wirausaha, lalu kita 

berikan diklat, lalu siswa diminta untuk membuat proposal usaha, 

dan bagi yang lolos akan mendapat dana bergulir yang digunakan 

untuk mengembangkan usahanya. 

 

IR : Bagaimana Pendidikan kewirausahaan yang terpadu dalam kegiatan 

Ekstrakurikuler  

N2 : Kalau program ekstrakurikuler yang rutin belum ada. Adanya baru 

melanjutkan program dana bergulir dari pemerintah. 

 

IR : Bagaimana Pengintegrasian pendidikan kewirausahaan ke dalam bahan 

ajar/buku ajar  

N2 : Bahan ajar dibuat oleh guru mapel sesuai dengan ruang lingkup materi 

yang tertuang dalam capaian pembelajaran. 

 

IR : Apa saja bentuk-bentuk pengembangan kewirausahaan siswa?  

N2 : Yang paling banyak adalah ternak hewan (ayam dan ikan). lalu ada yang 

jual makanan, ataupun asesoris hp. 

 

IR : Bagimana evaluasi terhadap kurikulum dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan siswa?  

N2 : Wirausaha ini sebetulnya membutuhkan kemauan dan kerja keras. Dimana 

sebagian besar siswa masih enggan karena takut gagal, atau lebih sennang 

bekerja secara formal atau dengan orang lain. 

 



135 
 

 
 

IR : Bagaimana Pendidikan kewirausahaan terintegrasi dalam seluruh mata 

pelajaran 

N2 : Pendidikan kewirausahaan di sekolah kami belum bisa terintegrasi dengan 

seluruh mapel. Tetapi kami menjembataninya dengan program dana 

bergulir, agar siswa yang memiliki jiwa usaha dapat tersalurkan. 

 

IR : Bagaimana Perubahan pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan dari 

konsep/ teori ke dalam pembelajaran praktik berwirausaha 

N2 : Sebetulnya pembelajarn kewirausahaan ini cocoknya adalah praktik, 

karena dengan praktik siswa lebih banyak memiliki pengalaman. Baik itu 

pengalaman membuat penawaran, pengalaman bertemu dengan orang, 

pengalaman bertransaksi dan lain sebagainya. Sehingga kalau ditemukan 

kendalanya bisa dibagikan kepada teman lainnya. Barangkali ada cara lain 

yang sudah oernah dilakukan oleh temannya. 

 

IR : Aspek – aspek apa saja yang mendukung manajemen kurikulum dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan  

N2 : SDM, dana, dan studi ke pelaku usaha. 

 

IR : Aspek – aspek apa saja yang menghambat manajemen kurikulum dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan  

N2 : Dana dan pengalaman kerja guru terhadap dunia wirausaha. 

 

IR : Tindak lanjut dalam mengatasi hambatan  

N2 : Penganggaran dalam pembelajaran kewirausahaan dan belajar 

kewirausahaan kepada pengusaha di sekitar. 

 

 
 

 Sleman, 25 September 2023 
Pewawancara 

 
 
 
 

Imam Rosyidin, S.Pd.T. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM MENUMBUHKAN 

JIWA WIRAUSAHA   

SISWA SMK MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN 

 

Kode Narasumber   : N2/Wawancara Ke 2 

Nama Narasumber/Status : Hendrawan Pramundito, S.Pd. 

Penanya   : Imam Rosyidin, S.Pd.T. (IR) 

Perihal    : Integrasi muatan kewirausahaan dalam kurikulum 

Operasional  

  Satuan Pendidikan 

Tipe wawancara  : Terstruktur 

Hari/Tanggal   : Selasa / 31 Oktober 2023 

Waktu    : Pukul 14.17 WIB 

Lokasi    : Whatshap 

 

Interviewer :  

Assalaamu’alaikumwarahmatullaahiwabarakaatuh. Mohon maaf Bapak, Untuk 

melengkpai data, berikut kami sampaikan beberapa pertanyaan. Untuk jawaban 

bisa diberikan melalui WA. Adapun beberapa pertanyaanya sebagaiberikut: 

Apa program/kegiatan/ aspek yang menunjukkan keterlibatan tinggi dari peserta 

didik? 

 

Interviewee :  

1. Pembelajaran 

2. Ekstrakurikuler 

 

Interviewer : 

Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik? 
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Interviewee : 

Kesulitan pembelajaran yaitu mengenai antusian dalam mengikuti pembelajaran. 

Kesulitan dalam melaksanakan ibadah (belum bisa baca quran, belum tahu tata 

cara sholat) 

 

Interviewer : 

Bagaimana kompetensi pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran? 

 

Interviewee : 

Kompetensi sudah sesuai bidangnya, akan tetapi kompetensi dalam mengelola 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan 

 

Interviewer : 

Bagaimana keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran peserta didik? 

 

Interviewee : 

Keterlibatan sebatas menanyakan bagaimana tentang keikutsertaan putranya 

dalam mengikuti pmbelajaran apakah sdh ikut atau belum... 

 

Interviewer : 

Demikian, mohon maaf merepotkan dan terima kasih. Baik Bapak, Terima kasih 

sekali Mohon maaf merepotkan 

 

Interviewee : 

Njih pak imam sami² 

 

Pewawancara 

 

 

Imam Rosyidin, S.Pd.T. 
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Lampiran 8. KOSP SMK Muhammadiyah 1 Sleman 
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Lampiran 9. Buku Kerja Guru Kelompok Mata Pelajaran Kejuruan 
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Lampiran 10. Laporan Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 
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Lampiran 11. Rencana Program Pengembangan Kewirausahaan 
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Lampiran 12. Foto-Foto 
 

Wawancara guru-guru  
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